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ABSTRAK

Kulit merupakan organ tubuh terbesar pada manusia yang memiliki fungsi
proteksi. Kanker kulit di Indonesia menempati urutan ketiga setelah kanker rahim
dan kanker payudara. Maka dari itu diperlukan antioksidan yang berfungsi untuk
menstabilkan radikal bebas dengan melengkapi kekurangan elektron dari radikal
bebas Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang membuat formulasi sediaan lotion dari ekstrak etanol daun
sirsak (Annona muricate L.) dengan kombinasi ekstrak tanaman daun nangka
(Artocarpus heterophyllus Lam) dengan variasi tiga bahan emulgator anionic
yaitu Trietanolamin, emulgator kationik yaitu CMC-Na, emulgator non ionic yaitu
Tween 80 dan Span 80 untuk membandingkan formulasi mana yang paling baik
dari ketiga formula tersebut. Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian
eksperimental untuk mengetahui formulasi dan evaluasi sediaan lotion yang
mengandung ekstrak etanol daun sirsak (Annona muricata L) dan daun nangka
(Artocarpus heterophyllus Lam) dengan konsentrasi 3% dengan variasi emulgator
yang berbeda Berdasarkan hasil evaluasi sediaan lotion dari ekstrak tanaman daun
nangka (Artocarpus heterophyllus Lam) dan daun sirsak (Annona muricata L)
dengan variasi emulgator, emulgator yang paling cocok digunakan dalam
pembuatan lotion yakni emulgator Asam stearate dan Trietanolamin karena pada
uji organoleptik tidak mengalami perubahan warna, bentuk dan bau dan paling
banyak disukai oleh panelis Sediaan lotion ekstrak tanaman daun nangka
(Artocarpus heterophyllus Lam) dan tanaman daun sirsak (Annona muricata L)
dengan variasi emulgator Asam stearate dan Trietanolamin, Na-CMC, Tween 80
dan Span 80 pada evaluasi uji daya lekat, uji daya sebar, dan uji viskositas telah
sesuai standar persyaratan uji sediaan lotion.

Kata Kunci : Lotion, ekstrak Daun nangka (Artocarpus heerophyllus Lam),
ekstrak Daun sirsak (Annona muricate L), Asam stearate,
Trietanolamin, Na-CMC, Span 80, Tween 80

Pustaka : 65 (2011-2022)
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ABSTRACT

Skin is the largest organ in humans that has a protective function. Cancer ranks in
Indonesia third after uterine cancer and breast cancer. Therefore, an antioxidant is
needed that functions to stabilize free radicals by complementing the lack of
electrons from free radicals. heterophyllus Lam) with a variation of three anionic
emulsifier ingredients, namely Triethanolamine, cationic emulsifier CMC-Na, and
non-ionic emulsifier Tween 80 and Span 80 to compare which formulation is the
best of the three formulas. The research design used was an experimental study to
determine the formulation and evaluate lotion preparation containing ethanol
extract of soursop leaf (Annona muricata L) and jackfruit leaf (Artocarpus
heterophyllus) with a concentration of 3% with different emulsifier variations. n
soursop leaf plant (Annona muricata L) with a variety of emulsifiers, the most
suitable emulsifier used in making lotions are stearic acid and triethanolamine
emulsifiers because the organoleptic test did not change color, shape, and odor
and was most favored by panelists. jackfruit (Artocarpus heterophyllus Lam) and
soursop leaf plant (Annona muricata L) with emulsifier variations of Stearic Acid
and Triethanolamine, Na-CMC, Tween 80, and Span 80 on evaluation of adhesion
test, dispersibility test, and viscosity test were by the standard test requirements
lotion preparation.

Keywords: Lotion, Jackfruit leaf extract (Artocarpus heerophyllus L),
soursop leaf extract (Annona muricate L), stearic acid, Triethanolamine, Na-
CMC, Span 80, Tween 80
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kulit merupakan organ tubuh terbesar pada manusia yang memiliki fungsi
proteksi. Pada manusia dewasa dengan berat badan 70 kg, berat kulit
mencapai 5 kg dan bisa melapisi seluruh permukaan tubuh seluas 2 meter
kubik (A. Haerani, 2018). Kulit mempunyai beberapa fungsi utama yang
penting untuk tubuh, yaitu : sebagai pelindung kulit, sensasi, komunikasi,
termoregulasi, sintesis metabolik dan kosmetik (Carville, 2017).

Global Burden of Cancer Study (Globocan) dari World Health Organization
(WHO) mencatat pada tahun 2020, total kasus kanker mencapai 396.914 kasus
dan total kematian sebesar 234.511 kasus dimana Australia yang merupakan
salah satu negara dengan insiden kanker kulit tertinggi di dunia. Menurut
Yogiswara (2021), Dilaporkan terjadi insiden kanker kulit sebanyak empat kali
lipat lebih tinggi dibandingkan di Amerika Serikat, Inggris dan Kanada, tetapi
di Amerika Serikat juga ditemukan banyak insiden tentang penyakit kanker
kulit. Sedangkan di Indonesia penderita kanker kulit terbilang sangat sedikit,
dibandingkan ketiga negara tersebut. Namun demikian kanker kulit harus
dipahami karena kanker kulit selain dapat menyebabkan kecacatan yang dapat

merusak penampilan dan jika sudah stadium lanjut dapat berakibat kematian.

Di Indonesia, kanker kulit menempati urutan ketiga setelah kanker rahim

dan kanker payudara. Kanker kulit dijumpai 5,9 — 7,8 % dari semua jenis



kanker pertahun. Kanker kulit yang paling banyak di Indonesia adalah
karsinoma sel basal (65,5%), diikuti karsinoma sel skuamosa (23%), melanoma
maligna (7,9%) dan kanker kulit lainnya. Bentuk yang paling invasif kanker
kulit adalah melanoma, memiliki tingkat kematian yang tinggi, terutama jika
tidak terdeteksi dini. Kanker kulit nonmelanoma, seperti karsinoma sel basal
dan karsinoma sel skuamosa lebih umum tetapi metastasisnya kurang, dan
hanya sebagian kecil yang mengarah kematian. Kulit memiliki 3 jenis sel, yaitu
sel basal, skuamosa sel dan sel-sel yang mengandung pigmen yang disebut
melanosit. Oleh karena itu, jenis kanker kulit terdiri dari tiga jenis yaitu kanker
sel basal, skuamosa dan melanoma. Di antara ketiga sel ini, kanker kulit sel
melanoma adalah yang paling berbahaya dan juga dikenal sebagai melanoma
ganas. Berbagai sel basal sejauh ini adalah yang paling umum dan merupakan
90% dari semua jenis sel kanker kulit tersebut. Sedangkan jenis kanker yang
mempunyai potensi yang metastatik tertinggi di Indonesia adalah jenis kanker

melanoma atau kanker kulit (Nurzulfadhli Nagiuddin, 2020).

Meskipun belum ada data yang komprehensif mengenai peningkatan
insiden kanker kulit, penelitian epidemiologi selama 3 tahun (2017-2019) di
Palembang ditemukan 346 kasus kanker kulit terdiri dari KSB (Karsinoma sel
basal) sebanyak 162 kasus (46,8%), KSS (Karsinoma sel skuamosa) sebanyak
130 kasus (37,6%), dan Melanoma sebanyak 32 kasus (9,2%). Perempuan lebih
banyak dibanding laki-laki, dengan perbandingan 1,14 : 1. Berdasarkan
kategori usia, terbanyak pada usia 55-64 tahun sebanyak 115 kasus (33,2%)

dan usia >65 tahun sebanyak 90 kasus(26%), rerata usia 56 tahun. Berdasarkan



pekerjaan, paling banyak terjadi pada petani/nelayan yang pekerjaannya
berhubungan paparan sinar matahari sebanyak 169 kasus (48,8%). Lokasi
tersering di daerah fasialis sebanyak 224 kasus (64,7%), terutama periorbital.
Dibanding penelitian sebelumnya selama 3 tahun berturut-turut, tahun 2016
ditemukan kanker kulit sebanyak 64 kasus (31,3%), tahun 2017 sebanyak 93
kasus (26,9%), tahun 2018 sebanyak 115 kasus (33,2%), tahun 2019 sebanyak
138 kasus (39,9%). Terjadi peningkatan insiden kanker kulit setiap tahun,

dengan rerata peningkat insiden sebanyak 1,5 kali. (Yulia Farida et al., 2021).

Maka dari itu diperlukan antioksidan yang berfungsi untuk menstabilkan
radikal bebas dengan melengkapi kekurangan elektron dari radikal bebas
sehingga menghambat terjadinya reaksi berantai. Antioksidan mampu
bertindak sebagai penyumbang radikal hidrogen atau dapat juga bertindak
sebagai akseptor radikal bebas sehingga dapat menunda tahapan-tahapan
inisiasi pembentukan radikal bebas. Penelitian yang pernah ada sebelumnya

(Redha, Sitorus et al 2013).

Umumnya sediaan farmasi yang dapat dimanfaatkan untuk menangkal
radikal bebas dan paparan sinar matahari adalah lotion. Lotion merupakan
kosmetik yang sering digunakan karena tidak begitu lengket, lebih cepat
menyerap, dan lebih dingin di kulit. Konsistensi yang berbentuk cair
memungkinkan pemakaian yang cepat dan merata pada permukaan kulit,
sehingga cepat menyerap dan dapat segera kering setelah proses pengolesan,
serta meninggalkan lapisan tipis pada permukaan kulit. Menurut Muhammad

Masyahrudin dalam Febrihaq et al.,(2019), Salah satu bahan alam yang dapat



digunakan untuk membuat sediaan farmasi lotion adalah daun nangka
(Artocarpus heterophyllus Lam) dan daun sirsak (Annona muricate L.) sebagai
antioksidan. Senyawa-senyawa antioksidan alami biasanya terdapat dalam
daun, bunga, buah dan sayur bagian-bagian dari tanaman. Pada bagian
tumbuhan daun nangka (Artocarpus heterophyllus Lam.) dapat digunakan
sebagai antioksidan alami karena mengandung metabolit sekunder. Hasil
skrining fitokimia ekstrak tanaman daun nangka mengandung beberapa
senyawa Yyaitu berupa flavonoid, alkaloid, saponin, steroid, dan tannin

(Menurut Marianne dkk, 2011 dalam Andyana, 2011 ).

Menurut hasil dari penelitian daun nangka Nasution dan Rahmah (2014)
menyatakan bahwa ekstrak etil asetat daun nangka tua mengandung senyawa
saponin dan steroid yang memiliki nilai IC50 sebesar 778,76 ppm terhadap
radikal bebas. Isolasi ekstrak etanol tanaman daun nangka diperoleh total
senyawa flavonoid sebesar 7,55 mg/g (Adnyani, 2017). Pada penelitian lain
yang dilakukan oleh (Omar dkk, 2011) dari hasil isolasi ekstrak n-butanol daun

nangka diperoleh senyawa flavonoid yaitu isokuerstin

Daun sirsak (Annona muricata L) berasal dari Amerika tengah dan daerah
Karibia. Sirsak memerlukan suhu tropis yang hangat dan lembab untuk dapat
bertahan hidup dengan baik. Sirsak juga dapat tumbuh di dataran rendah tropis
hingga ketinggian 1000 m, kandungan fitokimia dalam daun sirsak diketahui
memiliki sifat anti kanker yang selektif. Senyawa acetogenin dilaporkan dapat
membunuh sel kanker dengan cara menghambat produksi ATP sel kanker

tersebut (Zuhud evrizal, 2011). Selain kandungan acetogenin yang bersifat



1.2

1.3

antikanker, juga terdapat kandungan senyawa fenolik alam yang potensial
sebagai antioksidan dan mempunyai bioaktivitas nya yang digunakan sebagai

obat (Suharyadi, 2014)

Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang membuat formulasi sediaan lotion dari ekstrak
etanol daun sirsak (Annona muricate L.) dengan kombinasi daun nangka
(Artocarpus heterophyllus Lam) dengan variasi tiga bahan emulgator anionic
yaitu Trietanolamin, emulgator kationik yaitu CMC-Na, emulgator non ionic
yaitu Tween 80 dan Span 80 untuk membandingkan formulasi mana yang
paling baik dari ketiga formula tersebut. Pada penelitian ini konsentrasi
ekstrak etanol daun nangka dan daun sirsak yang digunakan untuk sediaan
lotion adalah konsentrasi 3% karena pada penelitian sebelumnya pada

konsentrasi 3% didapatkan sediaan yang stabil dan memenuhi syarat.

Rumusan Masalah

Bagaimana formulasi lotion dan evaluasi sediaan lotion ekstrak daun sirsak

(Annona muricate L.) dan daun nangka (Artocarpus heterophyllus Lam)

dengan variasi emulgator yang berbeda menghasilkan lotion paling baik.

Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimana formulasi farmasi sediaan lotion dari ekstrak daun sirsak
(Annona muricate L.) dan daun nangka (Artocarpus heterophyllus Lam)
dengan variasi emulgator yaitu Trietanolamin, CMC-Na, dan Span 80

Tween 80 ?



2. Bagaimana evaluasi sediaan farmasi lotion dari ekstrak daun sirsak
(Annona muricate L.) dan daun nangka (Artocarpus heterophyllus Lam)

dengan variasi emulgator ?

1.4 Tujuan Penelitian
1.4.1 Tujuan Umum

Diketahui Formulasi sediaan lotion dan evaluasi sediaan lotion ekstrak

daun sirsak (Annona muricate L) dan ekstrak simplisia daun nangka

(Artocarpus heterophyllus Lam) dengan variasi emulgator yang berbeda.

1.4.2 Tujuan Khusus

1. Diketahui hasil dari formula I, Il, dan Il sediaan lotion dari ekstrak
daun sirsak (Annona muricate L.) dan tanaman daun nangka
(Artocarpus heterophyllus Lam) dengan variasi emulgator
Trietanolamin, CMC-Na, dan tween 80 span 80, dimana emulgator
Trietanolamin lebih berpengaruh baik dalam sediaan lotion.

2. Diketahui hasil evaluasi sediaan lotion farmasi dari ekstrak daun sirsak
(Annona muricate L.) dan tanaman ekstrak tumbuhan daun nangka
(Artocarpus heterophyllus Lam) melalui uji organoleptic, uji
homogenitas, uji daya sebar, uji daya lekat, uji kelembaban, uji
kesukaan, dan uji pH dengan variasi emulgator Trietanolamin lotion
cenderung memenuhi mutu persyaratan lotion dibandingkan dengan

emulgator CMC-Na, dan tween 80 span 80.



1.5 Manfaat Penelitian

1.5.1 Manfaat Bagi Masyarakat Umum
Untuk memberikan informasi kepada masyarakat umum tentang manfaat
ekstrak tanaman daun sirsak (Annona muricate L) dan daun nangka
(Artocarpus heterophyllus Lam) sebagai antioksidan alami.

1.5.2 Bagi Institusi

Untuk menambah data literature dan referensi kepustakaan dan dapat
dijadikan rujukan penelitian berikutnya.
1.5.3 Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat dikembangkan dan di manfaatkan untuk informasi
awal dari penelitian selanjutnya mengenai formulasi sediaan lotion farmasi
dan evalusi sediaan lotion dari ekstrak tanaman simplisia daun sirsak

(Annona muricate L) dan daun nangka (Artocarpus heterophyllus Lam)
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Tanaman Sirsak

Gambar 2.1 Tanaman Daun Sirsak (Annona muricata L ) (Adellia, 2022)

1) Kilasifikasi Tumbuhan Sirsak

Klasifikasi dari tumbuhan sirsak menurut (Naspiah, 2013), adalah sebagai
berikut :

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta

Sub divisi : Angiospermae
Kelas : Dicotyledonae
Ordo : Polycarpiceae
Familia : Annonaceae

Genus : Annona

Spesies : Annona muricata L.



2) Morfologi Tumbuhan

a. Tumbuhan Sirsak (Annona muricata L)

Tanaman sirsak termasuk dalam tumbuhan menahun (perennial)
berakar tunggang, berkayu keras, dengan pertumbuhan tegak lurus ke atas
(erectus) hingga mencapai ketinggian lebih kurang 15 m,Sirsak berbentuk
perdu atau pohon kecil, tingginya 3-10 meter, bercabang hampir mulai dari
pangkalnya. Daun sirsak berbentuk bulat seperti telur terbalik yang
berukuran (8-16) cm x (3-7) cm, berwarna hijau muda hingga hijau tua,
ujung daunnya meruncing pendek,panjang tangkai daunnya 3-7 mm,

pinggiran rata dan permukaan daun mengkilap. (Adi, 2011)

Tanaman sirsak memiliki dasar bunga berbentuk cekung dan benang
sarinya banyak. Tangkai putik dengan bentuk silindris. Buah majemuk tidak
beraturan dengan bentuk seperti telur miring atau bengkok dengan panjang
buah 15-35 cm dan lebar buah 10-15 cm. Bijinya berwana hitam dan daging
buah berwana putih. Kandungan kimia dalam tanaman tumbuhan sirsak
(Annona muricate L) yang memiliki famili Annonaceae ini adalah alkaloid,
glikosida antra kuinon, polifenol, saponin, flavonoid, dan tanin.

(Afidah,2014).

Buah sirsak termasuk buah semu, daging buah lunak atau empuk,
berwarna putih, berserat, berbiji hitam pipih. Kulitnya berduri, tangkai buah
menguning, aromanya harum, dan rasanya manis agak asam segar. Buah

sirsak yang normal dan sudah cukup matang mempunyai berat £ 500 gr,



warna kulit agak terang, hijau agak kekuningan dan mengkilap. Bentuk
buah bagian ujung agak membulat dengan diameter = 5 cm, diameter bagian
tengah £ 7 cm, serta panjang buah = 17 cm. Kerapatan duri maksimal -3
buah per 4 cm (diukur pada bagian buah yang durinya paling jarang

(Mardiana, 2011).

Tanaman yang berpotensi sebagai sumber toksik terhadap serangga
antara lain umbi, gadung , daun sirsak dan herba anting- anting yang
dikelola secara tradisional. Berbagai jenis tanaman memproduksi metabolit
sekunder yang berupa senyawa kimia untuk pertahanan dari beberapa
serangan organisme penganggu tanaman (OPT) seperti serangga dan parasit

(Ningsih TU & Afidah, 2014).

3) Kandungan Kimia

a. Kandungan Kimia Tanaman Sirsak (Annona muricata L )

Sirsak sejauh ini dibudidayakan untuk dimanfaatkan buahnya karena
kandungan gizinya yang tinggi seperti karbohidrat, vitamin C dan mineral
(Rahmani, 2008). Menurut Kurniasi N&Widyaningrum (2012), buah berkhasiat
mencegah dan mengobati diare, maag, disentri, demam, flu, menjaga stamina
dan pelancar ASI. Bunga digunakan sebagai obat bronkhitis dan batuk. Biji
digunakan untuk mencegah dan mengobati astrigent, karminatif. penyebab
muntah, mengobati kepala berkutu dan parasit kulit serta obat cacing. Kulit

batang digunakan untuk pengobatan asma, batuk, hipertensi, obat parasit, obat
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penenang dan kejang. Akar digunakan untuk obat diabetes (khusus kulit
akarnya), obat penenang dan kejang. Di antara bagian-bagian tanaman sirsak
tersebut, daun juga bermanfaat sebagai obat penyakit jantung, diabetes dan

antikanker yang merupakan senyawa antioksidan.

Daun sirsak mengandung senyawa acetogenin, annocatacin,
annocatalin, annohexocin, annonacin, annomuricin, anomurine, anonol,
caclourine, gentisic acid, gigantetronin, asam linoleat dan muricapentocin
(Widyaningrum, 2012). Penelitian oleh Erna, CA (2013), menunjukkan adanya
kandungan metabolit sekunder berupa senyawa flavonoid pada ekstrak daun
sirsak yang menunjukkan adanya aktivitas antioksidan pada ekstrak tanaman

ini.

4) Manfaat Tanaman
a. Manfaat Tanaman Sirsak
Tanaman sirsak menunjukkan adanya kandungan metabolit
sekunder berupa senyawa flavonoid pada ekstrak daun sirsak yang
menunjukkan adanya aktivitas antioksidan pada ekstrak tanaman sirsak ini.

(Erna, C.A 2013).

Keunggulan dari daun Sirsak adalah sebagai antioksidan dan mampu
meningkatkan sistem kekebalan tubuh sehingga menjadi suplemen

makanan untuk kesehatan (Rengga Pita et al, 2013).
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Klasifikasi Tumbuhan Nangka

Gambar 2.2 Daun nangka (Artocarpus heterophyllus)
(Adellia, 2022)
Klasifikasi dari tanaman nangka menurut (Syamsuhidayat, SS. Hutapea JR, 2021)

adalah sebagai berikut :

Kingdom : Plantae

Divisio : Magnoliophyta

Class : Magnoliopsida

Ordo :Urticales

Familia : Moraceae

Genus . Artocarpus

Spesies - Artocarpus heterophyllus

2. Morfologi Tumbuhan
b. Tumbuhan Nangka (Artocarpus heterophyllus Lam)

Pohon (Artocarpus heterophyllus Lam) atau yang sering di sebut pohon

nangka memiliki tinggi 10-15 meter. Batangnya tegak, berkayu, bulat, kasar dan
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berwarna hijau kotor. Bunga nangka merupakan bunga majemuk yang
berbentuk bulir, berada di ketiak daun dan berwarna kuning. Bunga jantan dan
betinanya terpisah dengan tangkai yang memiliki cincin, bunga jantan ada di
batang baru di antara daun atau di atas bunga betina. Buah berwarna kuning

ketika masak, oval, dan berbiji coklat muda (Kurnia et al, 2015).

Tanaman nangka dapat tumbuh dan berproduksi dengan baik di daerah yang
beriklim panas dan tropis. Pohon buah ini menghasilkan buahnya sekali
setahun, pohon buahnya dapat mencapai hingga 90 cm dan besarnya 50 cm. Di
indonesia, daerah yang ideal bagi penanaman nangka adalah daerah dataran
rendah dengan ketinggian 700 mdpl. Tanaman ini membutuhkan kondisi suhu
minimum antara 16°C-21°C dan maksimum 31°C-32°C, dengan curah hujan
1.500 mm - 2.400 mm per tahun, dan kelembaban udara (RH) antara 50%-80%.
Untuk memperoleh pertumbuhan dan produksi yang optimum, tanaman nangka
membutuhkan tanah yang liat berpasir, subur gembur, banyak mengandung
bahan organik, memiliki aerasi dan drainase yang baik, kondisi pH tanah 5-7,5
dan kedalaman pada air antara 1 m - 200 m dari atas permukaan tanah untuk

tumbuh (Putra M, 2011).

Daun berbentuk bulat telur dan panjang tepinya rata, tumbuh secara
berselang-seling dan bertangkai pendek, permukaan atas daun berwarna hujau
tua mengkilap, kaku, dan permukaan bawah daun berwarna hijau muda. Bunga
tanaman nagka berukuran kecil, tumbuh berkelompok secara rapat tersusun
dalam tandan, bunga muncul dari ketiak cabang atau pada cabang-cabang

besar,bunga jantan dan betina terdapat sepohon (Rukmana, 2017).
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3. Kandungan Kimia

Kandungan Kimia Tanaman Nangka (Artocarpus heterophyllus)

Artocarpus heterophyllus Lam. juga bererkhasiat untuk
melancarkan air susu ibu dan dapat digunakan sebagai obat koreng
(Hutapea,1993). Menurut Cahyaningsih & Prakash dkk (2009), daun
nangka dalam pengobatan tradisional digunakan sebagai obat demam, bisul,
luka dan penyakit kulit. Dari hasil uji fitokimia daun nangka, senyawa yang
mengkonstribusi aktivitas antioksidan berasal dari golongan saponin dan

steroid.

Senyawa-senyawa antioksidan alami biasanya terdapat dalam daun,
bunga, buah dan sayur bagian-bagian dari tanaman. Bagian tanaman daun
nangka (Artocarpus heterophyllus Lam.) dapat digunakan sebagai
antioksidan alami karena mengandung metabolit sekunder. Hasil skrining
fitokimia ekstrak daun nangka terdapat beberapa senyawa yaitu flavonoid,
alkaloid, saponin, steroid, dan tanin (Marianne dkk, 2011). Hasil penelitian
Nasution dan Rahmah (2014) menyatakan bahwa ekstrak etil asetat daun
nangka tua mengandung senyawa saponin dan steroid yang memiliki nilai
IC 50 sebesar 778,76 ppm terhadap radikal bebas. Isolasi ekstrak etanol
daun nangka diperoleh total senyawa flavonoid sebesar 7,55 mg/g.

(Andyani, 2017). Pada penelitian lain menunjukan dari hasil isolasi ekstrak
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n-butanol daun nangka diperolen senyawa flavonoid yaitu isokuerstin

(Omar dkk, 2011)

4. Manfaat Tanaman

Manfaat Tanaman Nangka

Bagian daun nangka (Artocarpus heterophyllus Lam.) dapat digunakan
sebagai antioksidan alami karena mengandung metabolit sekunder. Manfaat lain
dari tanaman nangka, bahwa daun nangka memiliki manfaat bagi kesehatan karena
mengandung senyawa antibakteri antara lain flavonoid, tanin, dan saponin

(Sunaryono, 2013).

2.1.2 Simplisia

Menurut Fachrunisa (2016) simplisia merupakan bahan alam yang telah
dikeringkan yang digunakan untuk pengobatan secara alami yang belum
mengalami proses pengolahan apapun. Simplisia dapat dibagi menjadi beberapa

golongan yaitu, antara lain :

1. Simplisia nabati berupa zat kimia murni yang dipisahkan dengan cara
tertentu contohnya tanaman utuh, dan bagian tanaman.

2. Simplisia hewan yaitu merupakan hewan utuh, bagian hewan atau zat-zat
berguna dihasilkan oleh hewan, dan belum berupa zat kimia murni.
Contohnya yaitu minyak ikan dan madu.

3. Simplisia yang berupa bahan pelikan mineral yang belum diolah dengan
sederhana dan belum berupa zat kimia murni. Contohnya serbuk seng dan

serbuk tembaga.
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2.1.3 Proses Pembuatan Simplisia

1. Sortasi basah

Sortasi basah dilakukan untuk memisahkan kotoran-kotoran atau
bahan-bahan asing lainnya dari bahan simplisia. Misalnya simplisia
yang dibuat dari akar tanaman obat, bahan-bahan asing seperti tanah,
kerikil, rumput, batang, daun, akar yang telah rusak, serta pengotoran
lainnya harus dibuang. Tanah yang mengandung bermacam-macam
mikroba dalam jumlah yang tinggi. Oleh karena itu pembersihan
simplisia dari tanah yang terbawa dapat mengurangi jumlah mikroba
awal (Wahyuni R, 2017).

Sortasi basah dilakukan untuk memisahkan kotoran-kotoran atau
bahan-bahan asing seperti tanah, kerikil, rumput, batang, daun, akar
yang telah rusak serta pengotoran lainnya harus dibuang. Tanah yang
mengandung bermacam-macam mikroba dalam jumlah yang tinggi.
Oleh karena itu pembersihan simplisia dan tanah yang terikat dapat
mengurangi jumlah mikroba awal (Melinda, 2014).

2. Pencucian

Pencucian dilakukan untuk menghilangkan tanah dan pengotor
lainnya yang melekat pada bahan simplisia. Pencucian dilakukan
dengan air bersih, misalnya air dan mata air, air sumur dan PDAM,
karena air untuk mencuci sangat mempengaruhi jenis dan jumlah

mikroba awal simplisia. Misalnya jika air yang digunakan untuk
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pencucian kotor, maka jumlah mikroba pada permukaan bahan
simplisia dapat bertambah dan air yang terdapat pada permukaan bahan
tersebut dapat mempercepat pertumbuhan dari jamur dan mikroba
(Gunawan, 2010). Bahan simplisia yang mengandung zat mudah larut
dalam air yang mengalir, pencucian hendaknya dilakukan dalam waktu
yang sesingkat mungkin (Melinda, 2014).
. Perajangan
Beberapa jenis simplisia perlu mengalami perajangan untuk
memperoleh proses pengeringan, pengepakan dan penggilingan.
Semakin tipis bahan yang akan dikeringkan maka semakin cepat
penguapan air, sehingga mempercepat waktu pengeringan. Akan tetapi
irisan yang terlalu tipis dapat juga menyebabkan berkurangnya atau
hilangnya zat berkhasiat yang mudah menguap, sehingga
mempengaruhi  kualitas komposisi, bau, rasa yang diinginkan
(Melinda, 2014).
. Pengeringan
Menurut (Melinda, 2014) Proses pengeringan simplisia, terutama
bertujuan sebagai berikut:
a. Menurunkan kadar air sehingga bahan tersebut tidak mudah
ditumbuhi kapang dan bakteri.
b. Menghilangkan aktivitas enzim yang bisa menguraikan lebih
lanjut kandungan zat aktif.

c. Memudahkan dalam hal pengolahan proses selanjutnya (ringkas,
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mudah disimpan, tahan lama, dan sebagainya).

Proses pengeringan sudah dapat menghentikan proses enzimatik
dalam sel bila kadar airnya dapat mencapai kurang dan 10%. Hal-hal yang
perlu diperhatikan dari proses pengeringan adalah suhu pengeringan,
lembaban udara, waktu pengeringan dan luas permukaan bahan. Suhu yang
terbaik pada pengeringan adalah tidak melebihi 60° , tetapi bahan aktif
yang tidak tahan pemanasan atau mudah menguap harus dikeringkan pada
suhu 10 serendah mungkin, misalnya 30° - 45° . Terdapat dua cara
pengeringan yaitu pengeringan alamiah (dengan sinar matahari langsung
atau dengan diangin-anginkan) dan pengeringan buatan dengan

menggunakan instrument atau alat (Melinda, 2014).

5. Sortasi kering
Sortasi kering adalah pemilihan bahan setelah mengalami proses
pengeringan. Pemilihan dilakukan terhadap bahan-bahan yang terlalu
gosong atau bahan yang rusak (Gunawan, 2010). Sortasi setelah
pengeringan merupakan tahap akhir pembuatan simplisia. Tujuan
sortasi untuk memisahkan benda-benda asing seperti bagian-bagian
tanaman yang tidak diinginkan atau pengotoran-pengotoran lainnya
yang masih ada dan tertinggal pada simplisia kering (Melinda, 2014).
6. Penyimpanan
Tahap pengeringan dan sortasi kering selesai maka simplisia perlu
ditempatkan dalam suatu wadah tersendiri agar tidak saling bercampur

antara simplisia satu dengan lainnya (Gunawan, 2010). Untuk
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persyaratan wadah yang akan digunakan sebagai pembungkus simplisia
adalah harus inert, artinya tidak bereaksi dengan bahan lain, tidak
beracun, mampu melindungi bahan simplisia dari cemaran mikroba,
kotoran, serangga, penguapan bahan aktif serta dari pengaruh cahaya,

oksigen dan uap air (Melinda, 2014).

2.1.4 Ekstraksi

1. Pengertian Ekstraksi

Ekstraksi adalah proses pemisahan substansi dari campurannya
dengan menggunakan pelarut yang sesuai seperti etanol, kloroform atau
aquadest sesuai dengan jenis kepolaran masing-masing zat yang akan
digunakan (Kristanti et al., 2008 dalam Fajeriyati, 2017). Menurut
Departemen Kesehatan RI (2006), ekstraksi yaitu kegiatan penarikan
kandungan kimia yang dapat larut dari suatu serbuk simplisia, sehingga

terpisah dari bahan yang tidak dapat larut.

2. Metode Pembuatan Ekstraksi

Cara dingin

Ekstraksi cara dingin memiliki keuntungan dalam proses ekstraksi total,
yaitu memperkecil kemungkinan terjadinya kerusakan pada senyawa
termolabil yang terdapat pada sampel. Sebagian besar senyawa dapat
terekstraksi dengan ekstraksi cara dingin, walaupun ada beberapa senyawa
yang memiliki keterbatasan kelarutan terhadap pelarut pada suhu ruangan

(Wahyuni R, 2017).

19



a. Maserasi Menurut Harmita (2008), maserasi merupakan cara
sederhana yang dapat dilakukan dengan merendam serbuk simplisia
dalam pelarut. Maserasi adalah proses pengestrakan simplisia
dengan menggunakan pelarut dengan beberapa kali pengocokan
atau pengadukan pada temperature suhu  ruangan (kamar)
(Istigomah, 2013). Kelemahan dari maserasi adalah prosesnya
membutuhkan waktu yang cukup lama. Ekstraksi secara menyeluruh
juga dapat menghabiskan sejumlah besar volume pelarut yang dapat
berpotensi hilangnya metabolit. Beberapa senyawa juga tidak
terekstraksi secara efisien jika kurang terlarut pada suhu kamar
(27°C). Ekstraksi secara maserasi dilakukan pada suhu kamar
(27°C), sehingga tidak menyebabkan degradasi metabolit yang tidak
tahan panas (Fadhilaturrahmi, 2015).

b. Perkolasi
Perkolasi merupakan proses mengekstraksi senyawa terlarut dari
jaringan selular simplisia dengan pelarut yang selalu baru sampai
sempurna yang umumnya dilakukan pada suhu ruangan. Perkolasi
cukup sesuai, baik untuk ekstraksi pendahuluan maupun dalam
jumlah besar (Fadhilaturrahmi, 2015). Perkolasi adalah ekstraksi
dengan pelarut yang selalu baru dan sempurna (Exhaustiva
extraction) yang umumnya dilakukan pada temperatur ruangan
(Wahyuni R, 2017). Prinsip perkolasi adalah dengan menempatkan

serbuk simplisia pada suatu bejana silinder yang bagian bawahnya
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diberi sekat berpori. Proses terdiri dari tahap pengembangan bahan,
tahap  maserasi  antara, tahap  perkolasi  sebenarnya
(penetesan/penampungan ekstrak), terus-menerus sampai diperoleh
ekstrak (perkolat) yang jumlahnya 1-5 kali dari jumlah bahan

(Wahyuni R, 2017).

Cara Panas

a. Refluks
Refluks adalah ekstraksi dengan pelarut pada temperatur titik
didihnya, selama waktu tertentu dan jumlah pelarut terbatas yang
relatif konstan dengan adanya pendingin balik (Wahyuni R, 2017).
Berdasarkan literatur lain, ekstraksi refluks merupakan metode
ekstraksi yang dilakukan pada titik didih pelarut tersebut, selama
waktu dan sejumlah pelarut tertentu dengan adanya pendingin balik
(kondensor) (Bambang, 2010). Cairan penyari akan menguap, uap
tersebut akan diembunkan dengan pendingin tegak dan akan kembali
menyari zat aktif dalam simplisia tersebut. Ekstraksi ini biasanya
dilakukan 3 kali dan setiap kali diekstraksi selama 4 jam
(Fadhilaturrahmi, 2015).

b. Sokletasi
Sokletasi adalah ekstraksi dengan menggunakan pelarut yang selalu
baru dan pada umumnya dilakukan dengan alat yang khusus
sehingga ekstraksi kontinyu dengan jumlah pelarut relatif konstan

dengan adanya pendingin balik (Wahyuni R, 2017). Sokletasi adalah
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suatu metode atau proses pemisahan suatu komponen yang terdapat
dalam zat padat dengan cara penyaringan berulang-ulang dengan
menggunakan pelarut tertentu, sehingga semua komponen yang
diinginkan akan terisolasi (Anonim, 2015). Metode ekstraksi soxhlet
adalah metode ekstraksi dengan prinsip pemanasan dan perendaman
sampel. Hal itu menyebabkan terjadinya pemecahan dinding dan
membran sel akibat perbedaan tekanan antara di dalam dan di luar
sel. Dengan demikian, metabolit sekunder yang ada di dalam
sitoplasma akan terlarut ke dalam pelarut organik. Larutan itu
kemudian menguap ke atas dan melewati pendingin udara yang akan
mengembunkan uap tersebut menjadi tetesan yang akan terkumpul
kembali. Bila larutan melewati batas lubang pipa samping soxhlet
maka akan terjadi sirkulasi. Sirkulasi yang berulang itulah yang
menghasilkan ekstrak yang baik (Fadhilaturrahmi, 2015)

Digesti

Digesti adalah maserasi kinetik (dengan pengadukan kontinu) pada
temperatur yang lebih tinggi dari temperature ruangan (kamar), yaitu
secara umum  dilakukan pada  temperature  4°C-50°C
(Fadhilaturrahmi, 2015)

Infusa

Infusa adalah ekstraksi dengan pelarut air pada temperatur penangas

air (bejana infus tercelup dalam penangas air mendidih, temperature
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terukur  96-98°C) selama waktu tertentu (15-20 menit)
(Fadhilaturrahmi, 2015)

e. Dekokta
Dekokta adalah infus pada waktu yang lebih lama (> 30 menit) dan

temperatur sampai titik didih air (Wahyuni R, 2017)

2.1.5 Senyawa Metabolit Sekunder

Metabolisme sekunder menghasilkan sejumlah besar senyawa-senyawa
khusus (kurang lebih 200.000 senyawa) yang secara fungsi tidak memiliki
peranan dalam mebantu pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan namun
diperlukan oleh tumbuhan untuk bertahan dari keadaan lingkungannya.
Metabolisme sekunder terhubung dengan metabolisme primer dalam hal
senyawa pembangun dan enzim dalam biosintesis. Metabolisme primer
membentuk seluruh proses fisiologis yang memungkinkan tumbuhan
mengalami  pertumbuhan melalui menerjemahkan kode genetik
menghasilkan protein, karbohidrat dan asam amino. (Heliawati, et al 2018)
1. Fenol sederhana dan asam fenolat.

Senyawa fenolik dapat dalam bentuk paling sederhana namun jarang

terdapat terdapat dalam tumbuhan. Hidrolisis jaringan membebaskan

asam fenolat larut dalam eter. Fenol bebas jarang terdapat dalam

tumbuhan, kecuali hidrokuinon (Heliawati, et al 2018).
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HO OH

2.1 struktur Hidrokuinon (Depkes RI, 2014)
2. Fenilpropanoid
Fenilpropanoid merupakan senyawa fenolik yang memiliki
kerangka dasar karbon yang terdiri dari cincin benzene (C6) yang

terikat pada ujung rantai karbon propana (C3) (Heliawati, et al 2018).

HO™ 5

2.2 Struktur Fenilpropanoid (Arifah N, 2020)
3. Flavonoid
Flavanoid merupakan metabolit sekunder yang paling baik beragam dan
tersebar luas, namun saling berkaitan karena alur biosintesis yang sama.
Sekitar 5-10% metabolit sekunder tumbuhan adalah flavanoid, dengan
struktur kimia dan peran biologi yang sangat beragam. Senyawa ini
dibentuk dari jalur shikimate dan fenilpropanoid, dengan beberapa
alternatif biosintesis (Heliawati et al., 2018). Flavanoid banyak terdapat
dalm tumbuhan hijau khusunya tumbuhan berpembuluh. Flavanoid
sebenarnya terdapat pada semua bagian tumbuhan termasuk daun, akar,

kayu, kulit, buah, buah dan bunga (Heliawati et al., 2018).
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2.3 Struktur Flavonoid (Febe Eunike, 2013)

. Tanin

Tanin termasuk senyawa folipenol alami yang mengandung gugus
hidroksi fenolik dan karboksil dengan bobot molekul 300- 5000 dalton.
Tanin memiliki sifat utama dapat berientraksi dengan protein
membentuk ikatan yang kuat. Ikatan tanin dan protein sangat
dipengaruhi oleh Ph lingkungan. Senyawa tanin terdiri dari katekin,
leukoantosianin dan asam hidroksi serta dari ester dari asam-asam

tersebut (Heliawati et al., 2018).

Tanin Terhidrolisis (hydrolysable tannins).

2.4 Struktur Tanin (Surya Chandraa, 2016)

. Saponin

Saponin adalah segolongan senyawa glikosida yang mempunyai
struktur steroid dan mempunyai sifat-sifat khas dapat membentuk

larutan koloid dalam air dan dan membuih bila dikocok. Glikosida
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saponin bisa berupa saponin steroid maupun saponin triterpenoid.
Saponin merupakan glikosida triterpen yang sifatnya menyerupai sabun,
merupakan senyawa aktif permukaan dan dapat menimbulkan busa jika
dikocok dengan air dan pada konsentrasi rendah dapat menyebabkan

hemolisis pada sel (Heliawati et al., 2018).

2.5 Gambar Struktur Saponin (Fifid Afid et al, 2014)
6. Alkaloid

Alkaloid merupakan golongan zat aktif yang mengandung nitrogen,
bersifat basa, berasal dari tanaman dan memiliki struktur yang kompleks
(Ryzki, 2014). Alkaloid berfungsi sebagai perusak membran sel mikroba
(Khusnul dkk, 2017). Alkaloid juga dapat diklasifikasikan berdasarkan jenis
tumbuhan seperti alkaloid tembakau, alkaloid amaryllidaceae, alkaloid
erythrina dan sebagainya. Alkaloid tertentu tidak hanya ditemukan pada satu
suku tumbuhan tertentu saja, seperti nikotin yang tidak hanya ditemukan pada
tumbuhan jenis tembakau suku solanaceae tetapi ditemukan juga pada
tumbuhan lain yang termasuk dalam jenis tumbuhan tembakau. Cara ini
memiliki kelemahan atau kekurangan vyaitu alkaloid yang berasal dari

tumbuhan tertentu dapat memiliki struktur yang berbeda (Astuti, 2007).

26



o
N O

G T

/l\I \CHS

HsC o)

2.5 Gambar Struktur Alkaloid (Panji Tok, 2015)
7. Polifenol
Polifenol mempunyai aktivitas sebagai antioksidan yang sangat kuat
Kemampuannya menangkap radikal bebas 100 kali lebih efektif dari
vitamin C dan 25 kali lebih efektif daripada vitamin E IImu kedokteran
modern bahkan sudah mengakui kegunaan polifenol dalam melawan
penyakit-penyakit seperti penyempitan pembuluh darah, kelebihan
kolesterol darah, tumor, sel kanker, obesitas dan diabetes, karies gigi,
dan sebagainya (Shabrin, et al., 2016). Senyawa polifenol yang bersifat
antioksidan dan terkandung dalam teh hijau menangkap radikal bebas
yang terbentuk dari sistem biologis tubuh serta dari 4 5 lingkungan
sehingga dapat mengurangi terjadinya kerusakan sel sehingga proses
penuaan menjadi lambat (Syah, 2006).
O~_OH

HO OH
OH

2.6 Gambar Struktur Polifenol (Parta Setiawan, 2022)

27



2.1.6 Kulit

1. Definisi

Kulit merupakan bagian yang paling luar dari organ tubuh manusia
yang lenter dan lembut. Kulit menyerap oksigen yang diambil lebih
banyak dari aliran darah, begitu pula dalam pengeluaran
karbondioksida yang lebih banyak dikeluarkan melalui aliran darah.
kecepatan penyerapan oksigen ke dalam kulit dan pengeluaran
karbondioksida dari kulit tergantung banyak faktor di dalam maupun
diluar kulit, seperti suhu udara, komposisi gas di sekitar kulit,
kelembaban udara, kecepatan aliran darah ke kulit, usia, kurangnya
vitamin, dan hormon di kulit. Perubahan pada metabolisme sel kulit
dan pemakaian bahan kimia pada kulit. Menurut jurnal Juli Angriyasa

dikutip oleh (Maharani, 2015)

2. Struktur Kulit
Struktur kulit terbagi menjadi beberapa bagian, antara lain
menurut (Juni Kurnia, 2015) adalah sebagai berikut :
a. Lapisan Epidermis
Lapisan ini merupakan lapisan paling tipis dan terluar dari
kulit. Sangat penting dalam kosmetika karena lapisan ini
memberikan tekstur, kelembaban serta warna kulit. Sel penyusun

utama lapisan epidermis adalah keratinosit. Keratinosit diproduksi
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oleh lapisan sel basal. Apabila keratinosit matang akan bergerak ke

lapisan di atasnya yang disebut dengan proses keratinisasi
b. Lapisan Dermis

Merupakan lapisan yang terletak di antara lapisan epidermis dan
subkutan. Lapisan ini lebih tebal daripada lapisan epidermis. Ketebalan
lapisan epidermis bervariasi tergantung usia. Semakin tua, ketebalan
dan kelembaban kulit akan menurun. Saraf, pembuluh darah, dan
kelenjar keringat ada pada lapisan ini. Sel penyusun utama lapisan
dermis adalah fibroblas yang mensintesis kolagen, elastin dan
glikosaminoglikan. Selain itu, terdapat sel dendrosit, sel mast,
makrofag, dan limfosit .

Zona membran basalis yang membentuk perbatasan antara
epidermis dan dermis disebut dermal-epidermal junction (DEJ).
Lapisan ini berfungsi untuk melekatktan lapisan epidermis dan dermis,
mempertahankan terhadap kerusakan dari luar, serta mempertahankan

integritas kulit.

c. Lapisan Hipodermis

Lapisan ini terletak di bawah lapisan dermis. Terdiri dari jaringan
ikat longgar dan lemak. Sel utama lapisan subkutan adalah adiposit,
merupakan sel mesenkimal khusus yang menjadi tempat penyimpanan
lemak, sangat penting sebagai sumber energi bagi tubuh. Selain itu,

pada kulit juga terdapat apendiks kulit. Yang termasuk di dalam
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apendiks kulit, yaitu: kuku, rambut, kelenjar sebasea, kelenjar ekrin,

dan kelenjar apokrin.
3. Fungsi Kulit

Menurut Dian A & Juny et al, (2015) Fungsi utama kulit adalah sebagai
pelindung dari berbagai macam gangguan dan rangsangan dari luar. Fungsi
perlindungan ini terjadi melalui mekanisme biologis, seperti pembentukan
lapisan tanduk secara terus menerus (keratinisasi dan pelepasan sel-sel
yang sudah mati), pembentukan pigmen melanin untuk melindungi kulit
sinar radiasi ultraviolet, sebagai peraba dan perasa, serta pertahanan
terhadap infeksi dari luar.

Kulit juga mencegah dehidrasi, menjaga kelembaban kulit, pengaturan
suhu, serta memiliki sifat penyembuhan diri. Kulit mempunyai ikatan yang
kuat terhadap air. Apabila kulit mengalami luka atau retak, daya ikat
terhadap air akan berkurang. Kulit menjaga suhu tubuh agar tetap normal
dengan cara melepaskan keringat ketika tubuh terasa panas. Keringat
tersebut menguap sehingga tubuh terasa dingin. Ketika seseorang merasa
kedinginan, pembuluh darah yang ada di dalam kulit akan menyempit.
(Juny et al, 2015)

Kulit melindungi bagian dalam tubuh terhadap gangguan fisik maupun
mekanik, misalnya tekanan, gesekan dan tarikan, gangguan kimiawi, seperti
zat-zat kimia iritan, serta gangguan panas atau dingin. Gangguan fisik dan
mekanik ditanggulangi dengan adanya bantalan lemak subkutan, ketebalan

lapisan kulit, serta serabut penunjang pada kulit. Gangguan Kkimiawi
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ditanggulangi dengan adanya lemak permukaan kulit yang berasal dari

kelenjar kulit yang mempunyai pH 5,0-6. (Juny et al, 2015)

2.1.7 Kosmetik

Kosmetika adalah bahan-bahan yang digunakan untuk memberikan
dampak kecantikan dan kesehatan bagi tubuh. Kosmetika dikenal sejak
berabadabad yang lalu. Pada abad ke-19, pemakaian kosmetika mulai
mendapat perhatian, yaitu selain untuk kecantikan juga untuk kesehatan.
Pangaribuan L & Tranggono, (2013).

Defenisi kosmetik dalam Peraturan Menteri Kesehatan RI No.
220/MenKes/Per/X/1976 tanggal 6 September 1976 yang menyatakan
bahwa kosmetika adalah bahan atau campuran bahan untuk digosokkan,
dilekatkan, dituangkan, dipercikkan, atau disemprotkan, dimasukkan ke
dalam, dipergunakan pada bagian badan manusia dengan maksud untuk
membersihkan, menambah daya tarik atau mengubah rupa, dan tidak
termasuk ke dalam golongan obat (Wasitaatmadja, dalam Utami, 2013).

Sejak berabad-abad yang lalu, Kosmetik telah digunakan dan
dikenal masyarakat. Hasil riset serta penyelidikan antropologi, arkeologi,
dan etnologi di Mesir dan India membuktikan adanya pemakaian ramuan
seperti bahan pengawet mayat dan salep-salep aromatic, yang dianggap
sebagai bentuk awal kosmetik yang kita kenal sekarang ini. Hal ini

menunjukkan perkembangan kosmetik di masa itu (Tranggono et al 2011).

31



1.) Tujuan Penggunaan Kosmetik
Tujuan utama penggunaan kosmetik pada masyarakat modern
adalah untuk kebersihan pribadi, meningkatkan daya tarik melalui make up,
meningkatkan rasa percaya diri dan perasaan tenang, melindungi kulit dari
sinar ultraviolet, polusi dan faktor lingkungan yang lain, mencegah
penuaan, dan secara umum membantu seseorang lebih menikmati dan
menghargai hidup (Djajadisastra, 2012).

Seseorang yang menggunakan produk kosmetik tentulah karena
adanya daya tarik kosmetik yang dibelinya tersebut, misalnya ketertarikan
fungsi dari kosmetik tersebut, kepraktisan dari pemakaian, dan dampak
yang ditimbulkan oleh pemakaian kosmetik itu. Konsumen haruslah
selektif dalam memilih produk kosmetik sehingga dampak negatif dari
pemakaian kosmetik seperti kulit wajah menjadi kusam, pucat, kering,
pecah-pecah, dan dampak lain dapat dihindari dari penggunaan kosmetika.
(Pangaribuan L & Djajadisastra, 2012).

2.) Penggolongan Kosmetik
Tranggono & Latifah, (2011) juga menggolongkan kosmetik berdasarkan
kegunaannya bagi kulit, yaitu:

a. Kosmetik untuk perawatan kulit (Skin Care Cosmetic) Kosmetik ini
berguna untuk merawat kebersihan dan menjaga kesehatan kulit, yang
terdiri dari kosmetik: Pembersih kulit (cleanser): sabun, cleansing cream,
cleansing milk, dan penyegar kulit (freshener). Pelembab Kkulit

(mozturizer): mozturizer cream, night cream, anti wrincel cream.
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Pelindung kulit, misalnya sunscreen cream, sunscreen foundation,
sunblock cream/lotion. Penipis atau untuk mengelupas kulit (peeling),
misalnya scrub cream yang berisi butiran halus yang berguna sebagai
pengamplas (abrasiver).

. Kosmetik riasan (dekoratif atau make-up)

Jenis ini digunakan untuk merias atau menutup kekurangan pada kulit
sehinga menghasilkan penampilan yang lebih menarik serta menambah
kepercayaan diri. Peran zat pewarna dan pewangi sangat besar dalam
kosmetik dekoratif. Kosmetik dekoratif terbagi menjadi dua, yaitu:
Kosmetik dekoratif yang menimbulkan efek pada permukaan dan
pemakaian sebentar misalnya bedak, lipstik, blush on, eyes shadow dan
lain-lain. Kosmetik dekoratif yang memiliki efek mendalam dan biasanya
bertahan lama misalnya kosmetik pemutih kulit, cat rambut, penggeriting

rambut, dan preparat penghilang rambut.

2.1.8 Emulsi
1. Pengertian Emulsi

Emulsi adalah suatu sistem yang tidak stabil secara termodinamik,
yang mengandung paling sedikit dua fase cair yang tidak bercampur,
dimana satu diantaranya didispersikan sebagai bola-bola dalam fase cair
lain. Sistem dibuat stabil dengan adanya zat pengemulsi. Sifat zat
pengemulsi, dikenal dengan karakteristik keseimbangan hidrofil-lipofil

(HLB), yakni sifat polar-nonpolar dari pengemulsi. Sifat ini akan
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menentukan tipe emulsi yang dihasilkan apakah akan dihasilkan emulsi
minyak dalam air (m/a) atau air dalam minyak (a/m). Zat pengemulsi yang
digunakan dapat berupa tunggal, campuran, ataupun kombinasi dengan
zat tambahan lain menurut (Martin,1993:1143-1164 dalam Sari AP, 2012)

Tipe emulsi berdasarkan fase terdispersinya emulsi dibagi menjadi
dua tipe yaitu tipe emulsi M/A atau O/W (minyak dalam air) jika tetesan
minyak yang terdispersi dalam fase air. Sedangkan tipe emulsi A/M atau
W/O (air dalam minyak) disebut jika butiran air yang terdispersi dalam
fase minyak. Menurut beberapa sumber buku yang pernah dibuat oleh
(Anief, 2000:132 dalam Sari AP, 2012)

Emulsi merupakan fase antara air dan minyak, dimana kedua nya
tidak bisa bersatu dalam suatu sediaan farmasi, sehingga dibutuhkan
emulgator untuk menyatukannya. Zat pengemulsi (emulgator) merupakan
komponen yang paling penting agar memperoleh emulsi yang stabil.
Semua emulgator bekerja dengan membentuk film (lapisan) disekeliling
butir-butir tetesan yang terdispersi dan film ini berfungsi untuk mencegah
terjadinya koalesensi dan terpisahnya cairan dispersi sebagai fase terpisah.
Hal yang paling utama bagi emulgator adalah kemampuannya untuk
menghasilkan dan menjaga kestabilitas emulsi di dalam penyimpanan dan
pemakaian emulsi. Menurut sumber buku yang pernah diterbitkan oleh
(Anief, 2003: 132 dalam Sari AP, 2012)

2. Emulgator

Zat pengemulsi atau emulgator didefinisikan sebagai senyawa
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yang mempunyai aktivitas permukaan (surface active agent) sehingga
dapat menurunkan tegangan permukaan (surface tension) antara cairan-
cairan yang terdapat dalam suatu sistem. Kemampuannya menurunkan
tegangan permukaan merupakan hal yang menarik karena emulgator
memiliki skruktur kimia yang mampu menyatukan kedua senyawa yang
berbeda polaritasnya (Deviana A, 2017).

Emulgator dengan nilai HLB dibawah 7 umumnya menghasilkan
emulsi air dalam minyak (A/M), sedangkan emulgator dengan nilai HLB
diatas 7 umumnya menghasilkan emulsi minyak dalam air. Tetapi sistem
HLB tidak memberikan indikasi tentang konsentrasi yang digunakan
sebagai aturan. Emulgator dengan konsentrasi 2% adalah jumlah yang
cukup dalam suatu formula walaupun konsentrasi yang lebih kecil dapat
memberikan hasil yang lebih baik. Jika konsentrasi emulgator lebih dari
5% maka emulgator akan menjadi bagian utama dari suatu formula dan hal
ini bukanlah tujuan utama dari penggunaan emulgator sebagai penstabil

(Martin 1971:1143 dalam Hamzah, et al., 2014)

2.1 Emulgator Alam
Menurut Sari AP, (2012), emulgator di klasifikasikan menjadi
beberapa jenis, antara lain :
a. Emulgator alam yang membentuk film multimolekuler,
misalnya akasia dan gelatin.

b. Emulgator alam yang membentuk film monomolekuler
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misalnya lesitin, kolesterol
c. Emulgator yang membentuk film berupa partikel padat

misalnya bentonit, vegum

2.2 Emulgator sintetik atau surfaktan

Emulgator sintetik adalah emulgator yang membentuk film
monomolekuler, kelompok bahan aktif permukaan ini dibagi menjadi
anionik, kationik, dan nonionik. Menurut buku Gennaro 1990 ;
Liebermen 1998, tergantung dari muatan yang dimiliki oleh surfaktan

(Sari AP, 2012).

2.2.1 Anionik

Menurut Saryanti, dkk (2019 ) Surfaktan ini memiliki muatan
negatif. Contoh bahannnya yaitu kalium, natrium, Trietanolamin dan
garam ammonium dari asam laurat dan asam oleat yang larut dalam air dan
merupakan bahan pengemulsi M/A yang baik. Bahan ini mempunyai rasa
yang kurang menyenangkan dan mengiritasi saluran cerna sehingga
dibatasi penggunaannya hanya untuk bagian luar. Penggunaan emulgator
anionik seperti trietanolamin dan asam stearat, mengingat bahwa krim
yang dibuat ditujukan untuk penggunaan luar. Kombinasi asam stearat dan
TEA karena TEA akan membentuk suatu emulsi o/w yang sangat stabil
apabila dikombinasikan dengan asam lemak bebas. Asam lemak yang

sesuai dikombinasikan dengan TEA adalah asam stearat karena asam
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stearat tidak mengalami perubahan warna seperti asam oleat. Berdasarkan
penelitian Saryanti, dkk (2019) menunjukkan bahwa krim dengan

menggunakan asam stearat dan trietanolamin stabil selama penyimpanan.

2.2.2 Kationik

Aktifitas permukaan bahan kelompok ini terletak pada kation
yang bermuatan positif. pH dari sediaan emulsi dengan pengemulsi
kationik yaitu antara 4-8. rentang pH ini juga menguntungkan karena
masuk kedalam pH normal kulit. Contohnya yaitu senyawa ammonium
kuartener, CMC-Na. Karboksimetil selulosa atau Carboxymethyl
Cellulose (CMC) banyak digunakan pada berbagai industri seperti:
detergen, cat, keramik, tekstil, kertas dan makanan. Fungsi CMC disini
adalah sebagai pengental, penstabil emulsi atau suspensi dan bahan
pengikat. Dijelaskan selanjutnya bahwa larutan CMC 1% biasanya
mempunyai pH 7,0 — 8,5 dan pada rentang 5 — 9 tidak terlalu berpengaruh
terhadap viskositas CMC. Pada pH kurang dari 3 viskositas CMC
bertambah karena terbentuknya gel yang sedikit larut, sedang pada pH di
atas 10 viskositas CMC sedikit berkurang. Kadar air dalam CMC
mempengaruhi daya tahan CMC tersebut karena adanya reaksi

pembusukan secara kimia maupun secara mikrobiologi (Sari AP, 2012).

2.2.3 Nonionik

Surfaktan yang luas penggunaannya sebagai bahan pengemulsi
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karena memilki keseimbangan hidrofilik dan lipofilik dalam molekulnya.
Tidak seperti anionik dan kationik,emulgator nonionik tidak dipengaruhi
perubahan pH dan penambahan elektrolit. Contoh yang paling banyak
digunakan yaitu ester gliseril, ester asam lemak sorbitan (span) dan turunan
polioksietilennya (tween). Emulgator yang dipilih dalam sistem emulsi
A/M ekstrak daun nangka dan daun sirsak adalah span 80 dan tween
80. Span 80 mempunyai nilai HLB 4,3 dan tween 80 mempunyai nilai
HLB 15. Bila tween 80dicampur dengan span 80 dalam komposisi yang
sesuai dan dalam pembuatannyafase air didispersikan ke dalam minyak
maka span 80 dan tween 80 akan tersusunsecara berselang-seling pada
antarmuka fase minyak dan fase air membentuk monolayer yang
mengelilingi droplet sehingga menghasilkan sifat emulgator yang baik dan
membentuk emulsi tipe A/M yang stabil. Variasi jumlah tween 80 dan
span 80 akan memberikan efek yang dapat diukur kebermaknaannya
dalam menentukan parameter-parameter sediaan emulsi yaitu sifat fisis
dan stabilitas emulsi. Emulsi jenis A/M dibuat pada nilai HLB 6 yang
didasarkan pada required HLB dari HLB minyak VCO (minyak kelapa)
yang digunakan sehingga dapat menghasilkan jenis emulsi dengan sifat

yang stabil dan baik (Sari AP, 2012).

2.1.9 Lotion

1) Pengertian Lotion

Lotion merupakan sediaan kosmetik pelembab kulit yang
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berbentuk emulsi cairan yang digunakan pada daerah tangan dan
tubuh dengan tujuan melembabkan, dan melembutkan kulit, tetapi
tidak berminyak dan mudah dioleskan pada kulit serta mudah
menyerap (Nurjanah, dkk 2020).
2) Fungsi dan Manfaat Lotion
sebagai pelindung atau obat karena sifat bahan-bahannya.
Kecairannya memungkinkan pemakaian yang merata dan cepet

menyerap pada permukaan kulit yang luas (Nurjanah, dkk 2020).

2.1.10 Formula Lotion

Untuk membuat suatu formula lotion agar memenuhi Kriteria,
seperti mudah dioleskan, mudah dicuci, tidak berbau tengik, dan tetap
stabil dalam penyimpanan, maka diperlukan bahan-bahan dengan
kosentrasi yang sesuai (Mulyani, dkk 2018).

2.1.11 Bahan-bahan Pembentuk Lotion
Bahan-bahan yang biasa terdapat dalam formula lotion yaitu:
(Febrihag et al., 2019)
1. Barrier agent (pelindung)
Berfungsi sebagai pelindung kulit dan juga mengandung dehidrasi.
Contoh : asam stearate, bentonit, seng oksida, titaniumoksida.
2. Emollient (pelembut)
Berfungsi sebagai pelembut kulit sehingga kulit memiliki kelenturan

pada permukaannya dan memperlambat hilangnya air dari permukaan
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kulit, dalam formulasinya berfungsi sebagai pelembab pada sediaan dan
membantu pengemulsi. Contohnya lanolin, paraffin, staeril alcohol,

vaselin.

3. Humectant (pelembab)

Bahan yang mengatur kadar air atau kelembaban pada sediaan lotion
itu sendiri maupun setelah dipakai pada kulit. Contohnya gliserin,

propilenglikol, sorbital.

4. Pengental

Berfungsi mengentalkan sediaan sehingga dapat menyerap lebih
bebas dan lekat pada kulit, di samping itu juga sebagai stabilizer.
Contohnya setil alkohol, karbopol, tragakan, veegum, gum, gliseril
monostearat.

5. Emulsifier

Berfungsi menurunkan tegangan permukaan antara minyak dan air,
sehingga minyak dapat bersatu dengan air. Zat pengemulsi adalah
bahan yang memungkinkan tercampurnya semua bahan- bahan secara
merata, misalnya gliserin monostearat, dan trietanolamin (TEA)
(Sitompul, 2010).

a. Trietanolamin (TEA)

Trietanolamina  adalah ~ campuran  dari  trietanolamina,

dietanolamina dan monoetanolamina. Rumus molekulnya CCO,CH2CH3

dan berat molekulnya 149,1. Mengandung tidak kurang dari 99,0 % dan
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tidak lebih dari 107,4 % dihitung terhadap zat anhidrat sebagai
trietanolamina. N(C2H40H)3. Pemerian cairan kental; tidak berwarna
hingga kuning pucat; bau lemah mirip amoniak; higroskopik. Kelarutan
mudah larut dalam air dan dalam etanol (95%) P; larut dalam kloroform.
Incompabilitasnya adalah TEA akan bereaksi dengan asam untuk TEA
bereaksi dengan tembaga untuk membentuk garam. Konsentrasi yang
digunakan sebagai pengemulsi 2-4% trietanolamin dan 2-5 kali pada asam

lemak (Kibbe, 2000).

. Asam stearat

Rumus molekul C18H3602, berwarna putih atau putih agak
kekuningan, kristal putih atau kekuningan, sedikit berbau dan rasa
menyerupai lemak. Asam stearat umumnya digunakan dalam sediaan oral
dan topikal. Dalam sediaan topikal asam stearat digunakan sebagai
emulgator atau sebagai pelarut dengan konsentrasi 1-20%. Dalam sediaan
krim biasanya dikombinasi dengan trietanolamin. Menurut buku Hariana
dalam jurnal (Rowe, 2009: 697)

Tween 60 (Polioxyethilen 20 Sorbitan Monooleat)

Berbentuk cairan berwarna kuning, memiliki bau khas dan hangat,
rasa agak pahit. Tween adalah surfaktan nonionik yang secara luas
digunakan sebagai emulgator fase minyak dalam sediaan emulsi. Tween
umumnya digunakan dalam sediaan kosmetik dan produk makanan.
Biasanya digunakan sebagai emulgator tunggal emulsi minyak dalam air

dengan konsentrasi 1- 15% dan dikombinasi dengan emulgator hidrofilik
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dengan konsentrasi 1-10%. (Menurut Hariana dalam Rowe, 2009: 550).
. Span 60 Tween 60

Biasanya digunakan untuk sebagai emulgator untuk membentuk
krim, emulsi dan salep untuk aplikasi topikal. Tween sering dikombinasi
dengan span untuk membentuk emulsi dengan konsistensi yang bervariasi.
Biasanya digunakan sebagai emulgator tunggal emulsi minyak dalam air
dengan konsentrasi 1-15% dan dikombinasi dengan emulgator hidrofilik

dengan konsentrasi 1 sampai 10% (Hariana, 2012).

. Antioksidan

Salah satu zat yang ditambahkan adalah zat antioksidan yang
digunakan untuk mengontrol oksidasi. Reaksi oksidasi dapat dicegah
dengan melakukan beberapa modifikasi sediaan atau formula seperti
dengan melakukan penyesuaian pH, menambahkan zat agen chelating atau
antioksidan, atau melakukan perlindungan dari cahaya dan oksigen.
Contoh dari zat antioksidan adalah Natrium bisulfit, asam askorbat, butil
hidroksitoluena, dan Butil hidroksianisol. Antioksidan merupakan salah
satu bahan aditif yang dapat menunda atau mencegah terjadinya reaksi
oksidasi radikal bebas dalam oksidasi lipid. Reaksi oksidasi merupakan
salah satu proses destruktif yang dapat memutus rantai molekul dan
menghasilkan radikal bebas (Nyoman Fitri, 2014).

Pengawet
Pengawet adalah bahan yang dapat mengawetkan kosmetik dalam

jangka waktu selama mungkin agar digunakan lebih lama. Pengawet dapat
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bersifat antikuman sehingga menangkal terjadinya tengik oleh aktivitas
mikroba sehingga kosmetik menjadi stabil. Selain itu juga pengawet dapat
bersifat antioksidan yang dapat menangkal perisiwa terjadinya oksidasi
(Sitompul, 2010: 12).

g. Pewangi
Pewangi berfungsi menambah aroma saat kemasan dibuka atau dioleskan.

Contohnya essense mawar (Sitompul, 2010: 12).

2.1.12 Evaluasi Sediaan Lotion
a. Pengujian Organoleptik
Uji Organoleptik atau biasa disebut uji indera atau uji sensori
merupakan cara pengujian dengan menggunakan indera manusia
sebagai alat utama untuk pengukuran daya penerimaan terhadap
produk. Pengujian organoleptik mempunyai peranan penting dalam
penerapan mutu (Khalisa K Lubis, 2021).
b. Uji Homogenitas
Viskositas adalah tahanan sediaaan lotion daun bandotan
(Ageratum conyzoides Linn) untuk mengalir. Semakin besar
viskositas, maka sediaan akan semakin sulit mengalir karena
tahanannya semakin besar. Viskositas dapat digunakan sebagai
parameter kestabilan dan dapat mempengaruhi daya sebar suatu
sediaan. Viskositas merupakan karakteristik yang penting karenadapat
juga mempengaruhi persepsi, pengemasan, penyimpanan, aplikasi

sediaan pada kulit dan pelepasan zat aktif. Apabila sediaan dengan
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viskositas yang terlalu tinggi maka pergerakan droplet-droplet zat aktif
daun bandotan (Ageratum conyzoides Linn) akan tertahan dan sulit
untuk keluar dari sistem, akantetapi sediaan dengan viskositas terlalu
rendah atau terlalu encer akan menimbulkan kesulitan saat pemakaian
sediaan. Oleh karena itu, viskositas perlu diuji untuk menjaga kualitas
dan karakteristik sediaan lotion daun bandotan (Ageratum conyzoides
Linn). Nilai viskositas pada lotion umumnya 2000-50.000 cP (SNI)
(Selvia, 2013).
Uji pH

Pengukuran pH sangat diperlukan dalam pembuatansediaan
topikal karena kulit memiliki sensitivitas terhadap derajat keasaman
sediaan yang nantinya berpengaruh terhadap kenyamanan saat
digunakan. Apabila terlalu asam akan menimbulkan iritasi pada kulit
dan apabila terlalu basa akan menyebabkan kulit menjadi bersisik
(Khalisa K Lubis, 2021)
. Uji Kelembaban

Permeriksaan awal guna mengetahui kondisi kulit dan
perawatan yang tepat dan efektif untuk tiap pasien. Hasil presentasi
Standarisasi  keefektifan tabir surya berdasarkan nilai SPF
dikategorikan (Adhayanti et al., 2019):

e Kategori minimal jika nilai SPF antara 2-4

o Kategori Sedang jika nilai SPF antara 4-6

e Kategori Ekstra jika nilai SPF antara 6-8

e Kategori Maksimal jika nilai SPF antara 8-15
e Kategori Ultra jika nilai SPF lebih dari 15.

44



Dilakukan pengujian kelembaban dengan UV-Spektrofotometri
secara invitro. Menggunakan spektrofotometer UV-Visibel dengan perhitungan
Mansur. Mansur (1986), mengembangkan persamaan matematika sederhana yang
dilengkapi dengan metode in vitro oleh Sayre (1979), menggunakan

spektrofotometri dan mengikuti persamaan sebagai berikut:

SPFspektrofotometri = CF XZ%S EE x 1 (L) x abs (A)

Keterangan :

CF : Correction Factor (Faktor koreksi) (10)
EE : Spektrum Efek Eritemal

I . Intensitas Spektrum Cahaya Matahari
Abs : Absorbansi dari Sampel

2.1.1 Spektrum efek eritemal dan intensitas dari matahari uji SPF (Nilai EE x I)

(Pahlevi, aldi 2020)

Panjang Gelombang (A nm) Nilai EE x |

290 0,0150
295 0,0817
300 0,2874
305 0,3278
310 0,1864
315 0,0839
320 0,0180
Total 1

Penentuan nilai SPF dilakukan dengan cara mengukur absorbansi larutan
pada tiap formula dan produk pembanding sebanyak tiga kali (triplo) dengan

menggunakan spektrofotometer UV-Visibel pada panjang gelombang 290-320
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nm dengan interval setiap 5 nm. Sediaan lotion ditimbang sebanyak 1 g

kemudian dimasukkan ke dalam labu ukur 100 ml dan diencerkan dengan etanol

96% sampai pada garis tanda (LIB 1), larutan dikocok lalu disaring dengan

kertas saring. Sebanyak 10 ml filtrat pertama dibuang dan selebihnya

ditampung. Sebanyak 5 ml dipipet, lalu dimasukkan ke dalam labu ukur 50 ml

kemudian diencerkan dengan etanol 96% sampai garis tanda (LB 11). Sebanyak

5 ml larutan alikuot dipipet, kemudian dimasukkan ke dalam labu ukur 25 ml

lalu diencerkan dengan etanol 96% sampai garis tanda (LIB IlI), akan

memperoleh konsentrasi 200 ppm (Pahlevi, aldi 2020).

e.

Uji Iritasi Kulit

Pengujian iritasi kulit bertujuan untuk melihat apakah sediaan
lotion yang dibuat dapat menimbulkan gejala iritasi atau tidak pada
saat diguanakan. Hasil pengujian iritasi kulit hanya bersifat deskriptif
dan tidak bisa dianggap sebagai standar kemurnian dari bahan tersebut.
Hasil pengamatan bisa berbeda karena pengamatan yang dilakukan
secara individual (Astuti RD&Risha, 2016).
Uji Daya Sebar

Pengujian daya sebar bertujuan untuk mengetahui kemampuan
suatu sediaan menyebar dipermukaan kulit. Daya sebar dipengaruhi
oleh viskositas. Semakin rendah nilai viskositas maka lotion dengan
mudah akan terdistribusi merata dengan demikian akan menyebabkan
daya sebar pada lotion yang lebih tinggi dan penyerapan zat aktif akan

membuat lotion menjadi semakin baik (Astuti RD et al, 2016).
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2.1.13 Kerangka Teori

Tanaman Daun sirsak (Annona

muricata L ) dan daun nangka

(Artocarpus heterophyllus Lam.)

Ekstrak etanol Daun sirsak (Annona

muricata L ) dan daun nangka
(Artocarpus heterophyllus Lam.)

Ampas
simplisia

Sediaan Lotion ekstrak
etanol Daun sirsak
(Annona muricata L ) dan
tanaman daun nangka
(Artocarpus heterophyllus

\ Lam.) j

-

Zat aktif
Asam stearrat
Trietanolamin
Propilenglikol
Metil paraben
Propil paraben

Tween 80

Span 80

CMC-Na

Oleum menthae

Aguadest

~

/Evaluasi mutu

47

NN E

\

Uji organoleptis
Uji Homogenitas
Uji pH

Uji viskositas
Uji kesukaan

Uji daya sebar
Uji Kelembaban

Uji Daya Lekat/




2.1.14 Penelitian Terkait

No.

Nama
peneliti

Judul

Hasil

Ni Made Rica Dwi
Adnyani, | Made
Oka Adi Parwata, |
Made Sutha
Negara (2016)

Potensi daun
nangka
(Arthocarpus
heterophyllus Lam)
sebagai antioksidan

alami.

Daun nangka
dengan berat 0,1
gram memiliki
nilai 1IC 50 yang
diperoleh pada
ekstrak n-heksana
sebesar 35,57 ppm
sehingga  dapat
dikatakan
memiliki aktivitas
antioksidan paling
kuat dan dapat
dikembangkan
sebagai
antioksidan
alternatif.

Nisa
(2013)

Naspiah

Uji aktifitas eksrak
etanol daun sirsak
(Annona muriacata
L) terhadap DPPH
(1,1- diphenyl -2-
picrlyhydrazil)

Daun sirsak
memiliki aktifitas
antioksidan yang

sangat kuat
dengan
konsentrasi  yang
kecil.

Dwi Rachmawaty
daswi et al (2020)

Formulasi sediaan
lulur  krim yang
mengandung
tepung jinten hitam
(Nigella sativa)
dengan variasi
konsentrasi
trietanolamin

Sediaan lulur krim
tepung jintan
hitam (Nigella
Sativa L.) dengan
konsentrasi
trietanolamin 3%
memenuhi hampir
semua persyaratan
mutu fisik yang
baik meliputi
organoleptis dan
homogenitas,
kecuali untuk daya
sebar, dan pH
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tidak  memenuhi
syarat walau pH

nya masih
termasuk pH
netral
Ria ajeng putri nur | Lotion dari ekstrak | Ekstrak yang
indah sari et al | daun sirsak | memiliki aktivitas
(2017) (Annona muricata | antibakteri
L) sebagai | terhadap Bacillus
antibakteri subilis dan
Escherichia coli
adalah ekstrak
metanol daun
sirsak  (Annona
muricata L) yang
dapat
menghambat
bakteri adalah
dengan
penambahan
ekstrak  metanol
daun sirsak 1%
dan semakin
banyak  ekstrak
metanol daun
sirsak  (Annona
muricata L) yang
ditambahkan,
semakin besar
daya hambat
bakterinya.
Nisa dian hanifah | Formulasi krim | Berdasarkan
(2013) ekstrak batang | penelitian  yang
nangka (Artocarpus | telah  dilakukan
heterophyllus dapat disimpulkan
Lam). bahwa  sediaan
formula 8 dengan
konsentrasi
ekstrak 0,3 %
dengan
penggunaan
kombinasi
emulgator  yaitu
gliseril
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monostearat 7,5%
dengan TEA
1,5%, setilalkohol
3%, dan parafin

cair 15%
merupakan
sediaan krim yang
paling stabil.

Hafizhatul
at el (2020)

Abadi

efektivitas anti
jerawat sediaan
krim ekstrak etanol
daun nangka
(artocarpus
heterophyllus lam.)
terhadap
propionibacterium
acnes

Berdasarkan hasil
penelitian  dapat

disimpulkan
bahwa ekstrak
etanol daun
nangka
(Artocarpus
heterophyllus
Lam.) dapat

diformulasikan
menjadi  sediaan
Krim anti
jerawat,karena
memenuhi  syarat
evaluasi  sediaan

seperti
homogenitas krim.
Formula Krim
ekstrak etanol
daun nangka
persyaratan
kualitas krim

mulai  dari uji
organoleptis, uji
pH, uji iritasi.
Krim ekstrak
etanol 96% daun
nangka
memberikan
pengaruh terhadap
efektif dalam
menghambat
pertumbuhan
bakteri
Propionibacterium
acnes,dosis yang
paling baik adalah
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krim ekstrak
etanol daun
nangka
konsentrasi 40%.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Desain Penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimental untuk
mengetahui formulasi dan evaluasi sediaan lotion yang mengandung
ekstrak etanol daun sirsak (Annona muricata L) dan daun nangka
(Artocarpus heterophyllus) dengan konsentrasi 3% dengan variasi emulgator

yang berbeda.

3.2 Kerangka Konsep

Variabel Independen Variabel Dependen
Formulasi Sediaan Lotion Evaluasi Mutu Sediaan
ekstrak etanol daun sirsak (uji cycling test)

(Annona muricata L) Uji Organolepik

Uji Homogenitas
Uji pH

Uji Kesukaan
Uji Viskositas

dan daun nangka
(Artocarpus heterophyllus
Lam )

Uji Daya Sebar
Uji Kelembaban
Uji Daya Lekat

© N o o &~ 0 Dd e

Bagan 3.1 Kerangka Konsep (Febrihag et al., 2019)
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3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian atau objek yang diteliti
(Hendrawan, 2019). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Daun
sirsak (Annona muricata L) dan daun nangka (Artocarpus heterophyllus Lam)
yang diperoleh dari Perkebunan masyarakat yang ada di JI. Macan Lindungan,

Talang bubuk, Kelurahan Gandus Kota Palembang.

3.3.2 Sampel

Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah tanaman daun sirsak
(Annona muricata L) yang tua dengan jenis divisi Spermatophyta, Ordo
Polycarpiceae dengan Genus Annona serta tanaman bagian daun nangka
(Artocarpus heterophyllus Lam) dengan jenis divisi Magnoliophyta, Ordo
Urticales dengan Genus Artocarpus, Yyang tua sebanyak 600 gram yang telah

dikeringkan.

3.4 Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini adalah variabel bebas (variabel independen)
dan variabel terikat (variabel dependen). Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah formulasi sediaan lotion daun sirsak (Annona muricata L) dan daun nangka

(Artocarpus heterophyllus Lam).
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Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Evaluasi mutu sediaan lotion
uji organolepstis, uji homogenitas, uji daya sebar, Uji Kesukaan. Uji Viskositas,

Uji Daya Lekat dan uji pH.

3.5 Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan dilaboratorium Teknologi sediaan Farmasi dan

Laboratorium Kimia STIK Siti Khadijah Palembang.

3.6 Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Mei 2022 sampai bulan Juni

2022.

3.7 Instrumen Penelitian
3.7.1 Alat dan bahan

1. Seperangkat alat meserasi ( rotary evaporator)
2. beaker glass

3. Neraca analitik
4. Pipet ukur

5. Gelas ukur

6. Gelas arloji
7.Spatula

8. Batang pengaduk
9. Tabung Reaksi
10. Cawan Porselin
11. Kertas pH
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Bahan

1. Ekstrak daun sirsak (Annona muricata L) dan daun nangka
(Artocarpus heterophyllus)

Asam stearate

Trietanolium

Tween 80

Span 80

Na-CMC

Metil Paraben

Propil Paraben

© 0o N o g bk~ wDN

Oleum menthae
10. Aquadest

3.8 Contoh Formulasi Lotion

Tabel 3.1 Contoh Formulasi lotion

No. Bahan Konsentrasi

(gram)

1. Asam stearat 49

2. Paraffin Liquid 1g

3. Lanolin 1g

4. Gliseril Monostearat 0,659

5. Propilen Glikol 159

6. Gliserin 15¢g

7. Trietanolamin 0,259

8. Metil Paraben 0,1g

9. Aguadest Ad 50

Sumber : Hafizhatul Abadi, 2020
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3.9 Bahan Pembuatan Sediaan Lotion
1) Daun sirsak dan daun nangka

Daun sirsak dan daun nangka digunakan sebagai bahan
aktif. Pada penelitian ( Marianne dkk,2011) menyatakan bahwa
senyawa-senyawa antioksidan alami terdapat dalam daun, bunga,
buah, dan sayur bagian-bagian dari tanaman. Bagian daun
nangka dapat digunakan sebagai antioksidan alami karena
mengandung metabolit sekunder yaiu mengandung flavonoid,
alkaloid, saponin, steroid, dan tanin.

Daun sirsak pada Penelitian yang dilakukan oleh Erna
Candra Asih pada tahun 2013, menunjukkan adanya kandungan
metabolit sekunder berupa senyawa flavonoid pada ekstrak daun
sirsak yang menunjukkan adanya aktivitas antioksidan pada
ekstrak tanaman ini. (Erna, C.A, 2013).

1.) Propilenglikol (FI Edisi VI, 2020)

Pemerian Cairan kental, jernih, tidak berwarna, rasa

khas, menyerap air pada udara lembab

Kelarutan Larut dalam etanol dan air, tidak larut dalam
minyak lemak dan eter.

Kegunaan Humektan

Konsentrasi 1% -10%
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2.) Metil Paraben ( FI Edisi 111, 1979)

Pemerian Serbuk hablur halus, hampir tidak berbau,
tidak mempunyai rasa, kemudian agak
membakar diikuti rasa tebal

Kelarutan Larut dalam 500 bagian air, dalam 20 bagian
air mendidih, dalam 3,5 bagian etanol (95%)

Kegunaan Zat pengawet

Konsentrasi 0,02 % - 0,3%

3.) Propil Paraben ( FI Edisi 111, 1979)

Pemerian Serbuk hablur putih, tidak berbau tidak berasa

Kelarutan Sangat sukar larut dalam air, larut dalam 3,5
bagian etanol (95%)

Kegunaan Zat pengawet

Konsentrasi 0,01 % - 0,6 %

4.) Oleum Menthae (FI Edisi 111, 1979)

Pemerian Cairan tidak bewarna atau kuning, bau
menyerupai bunga mawar

Kelarutan Larut dalam 1 bagian kloroform

Kegunaan Aroma

5.) Tween 80 (Polysorbatum 80) (FI Edisi 1V, 2021)

Pemerian

Cairan seperti minyak, jernih bewarna kunign muda

hingga coklat muda
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Kelarutan Sangat mudah larut dalam air, larutan tidak berbau
dan praktis tidak bewarna, larut dalam etanol tidak
larut dalam minyak mineral

Kegunaan Emulgator

Konsentrasi 1%-15%

7.) Span 80 (Sorbitan Monoleat) (FI Edisi 1V, 2021)

Pemerian Bewarna kuning gading, cairan seperti minyak
kental, bau khas tajam, terasa lunak

Kelarutan Tidak larut tetapi terdispersi dalam air, bercampur
dengan alkohol, tidak larut dalam propilenglikol,
larut dalam hampir semua minyak mineral dan nabati.

Kegunaan Emulgator

Konsentrasi 1-10% ( Rowe et al, 2006)

8.) NA-Cmc (Carboxymethylcelulosa Natricum) (FI Edisi 1V, 2021)

Pemerian Serbuk atau granul, putih sampai krim, higroskopis

Kelarutan Mudah terdispersi dalam air membentuk larutan
koloidal, tidak larut dalam etanol, dalam eter dan
dalam pelarut organik lain

Kegunaan Emulgator

Konsentrasi 3% - 6%
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9.) Trietanolamin (FI Edisi VI, 2020)

Pemerian Cairan tidak bewarna

Kelarutan Sukar larut dalam air, dapat bercampur dengan etano,
dengan air dingin

Kegunaan Emulgator

Konsentrasi 2% - 4%

10.) Aquadest (FI Edisi VI, 2020)

Pemerian cairan jernih; tidak berwarna; tidak berbau;tidak
mempunyai rasa

Kelarutan Mudah larut dalam air

Kegunaan Pelarut

11.) Asam Stearat (FI Edisi 111, 1979)

Pemerian Zat padat keras mengkilat menunjukkan susunn
hablur, putih atau kuning pucat mirip lemak lilin.

Kelarutan Praktis tidak larut dalam air, larut dalam 20 bagian
etanol

Kegunaan Emulgator

Konsentrasi 1% - 20%
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Formulasi di modifikasi oleh peneliti

Tabel 3.2 Formulasi sediaan lotion.

3.10 Formulasi lotion Daun Sirsak (Annona muricata L) dan Daun Nangka

(Artocarpus heterophyllus Lam)

No Bahan F1 F2 F3 Ket
1| Ekstrak daun 3% 3% 3% Zat aktif
nangka dan daun
sirsak
2.| Asam stearat 15% - - Emulgator
3.| Trietanolamin 4% - - Emulgator
4.| Propilenglikol 10% 5% 5% Humektan
5. Metil paraben 0,2% 0,2 0,2 Pengawet
% %
6.| Propil Paraben 0,2% 0,2 0,2 Pengawet
% %
7.| CMC-Na - 4 - Emulgator
%
8. Tween 80 - - 5% Emulgator
9.| Span 80 - - 5% Emulgator
1¢ Oleum menthae 1 tetes 1 1 Aroma

3.11 Metode Pengumpulan Data

tetes

tetes

3.11.1 Penyiapan dan Pengumpulan Bahan

Sampel daun sirsak (Annona muricata L) dan daun nangka

(Artocarpus heterophyllus Lam) di peroleh dari perkebunan buah

warga di kota Palembang. Pembuatan simplisia daun sirsak dan

daun nangka pertama daun dicuci dengan air mengalir untuk

memisahkan kotoran yang menempel, kemudian daun di rajang

berukuran kecil. Kemudian dikeringkan dengan cara diangin —

anginkan dan terhindar dari matahari langsung. Setelah kering

daun nangka dan daun sirsak tersebut dihaluskan menggunakan
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blender kemudian simplisia disimpan kedalam wadah yang
tertutup rapat dan terhindar dari matahari. Menurut Jurnal Dewi

M.K.C yang di kutip oleh (Sekarwangi,2019).

3.11.2 Pembuatan ekstrak etanol dari tanaman tumbuhan nangka
(Artocarpus heterophyllus dan ekstrak tanaman simplisia daun sirsak
(Annona muricata L)

Pembuatan ekstrak etanol dengan tanaman daun nangka
(Artocarpus heterophyllus Lam dan daun sirsak (Annona muricata L).
penelitiaan ini menggunakan metode meserasi. Serbuk simplisia di
timbangsebanyak 500 gram dimasukan kedalam bejana lalu direndam
dengan etanol 96% selama 3 hari dan sesekali diaduk, dilakukan
penyaringan dengan metode meserasi. Kemudian meserasi dievaporasi
dengan rotary evaporator pada suhu 70° C hingga etanol menguap
sehingga didapatkan ekstrak kental yang dinginkan,kemudian filtrat yang
dihasilkan dipekatkan dengan cara dipanaskan diatas waterbath, suhu

dijaga kurang dari 60° C hingga didapatkan ekstrak kental.

bobot ekstrak

Rendemen = X 100%

bobot simplisia

3.12 Skrining fitokimia
a. Uji Flavonoid
Pemeriksaan flavonoid dilakukan dengan cara yaitu ekstrak dari hasil
maserasi sampel diambil sepucuk spatula, kemudian ditambahkan sepucuk

spatula serbuk Mg dan empat tetes HCI 2%. Keberadaan flavonoida akan
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ditunjukkan dengan terjadinya perubahan warna filtrat menjadi jingga ke
merah-merahan. (Menurut Khotimah K 2017 dalam Agung et al., 2016).
. Uji Saponin

Ekstrak aseton dimasukkan ke dalam tabung reaksi kemudian ditambahkan
air panas, didinginkan, kemudian dikocok selama 10 detik. Setelah itu
diamati perubahan yang terjadi. Kemudian ditambahkan kembali 1 tetes
HCI 2N dan diamati kembali perubahan yang terjadi. Hasil positif ditandai
apabila muncul buih-buih busa yang stabil dan tetap selama 10 menit
(Menurut Khotimah 2017 dalam Agung et al., 2016).

Uji Alkaloid

Ekstrak yang akan diperiksa dimasukkan ke dalam tabung reaksi,
kemudian ditambahkan beberapa tetes HCI 2 N dan air suling, setelah itu
dipanaskan diatas penangas air selama 2 menit, kemudian didinginkan dan
disaring. Filtrat yang digunakan untuk uji alkaloid adalah sebagai berikut:
a. Tiga tetes filtrat ditambahkan dengan 2 tetes larutan pereaksi Mayer,
kemudian dilakukan pengamatan yang terjadi. b. Tiga tetes filtrat
ditambahkan dengan 2 tetes larutan pereaksi Bouchardat, kemudian
dilakukan pengamatan yang terjadi. c. Tiga tetes filtrat ditambahkan
dengan 2 tetes larutan pereaksi Wagner kemudian dilakukan pengamatan
yang terjadi. Alkaloid positif jika terjadi endapan atau kekeruhan paling
sedikit dua dari tiga percobaan diatas Ciri khas dari reaksi positif alkaloid
adalah terbentuknya warna kuning kecoklatan dengan pereaksi Wagner

dan terdapat endapan bewarna kuning apabila menggunakan dengan
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pereaksi Meyer (Menurut Khotimah K 2017 dalam Agung et al., 2016).
d. Uji Steroid dan Terpenoid
Ekstrak aseton yang akan diperiksa dimasukkan ke dalam tabung reaksi,
kemudian ditambahkan 2 — 3 tetes asam asetat anhidrat, lalu diaduk secara
perlahan beberapa saat sampai kering, kemudian ditambahkan 1 — 2 tetes
asam sulfat pekat dan diamati pewarnaan yang timbul. Pewarnaan merah
atau merah ungu memberikan indikasi senyawa terpenoid sementara
pewarnaan hijau - biru untuk menandakan adanya senyawa steroid
(Menurut Khotimah K 2017 dalam Agung et al., 2016).
e. Uji Tannin
1 gram ekstrak dimasukkan kedalam tabung reaksi ditambahkan 10 mL air
panas kemudian dididihkan selama 5 menit kemudian filtratnya
ditambahkan FeClI3 3-4 tetes, jika berwarna hijau biru (hijau-hitam) berarti
positif adanya tanin katekol sedangkan jika berwarna biru hitam berarti

positif adanya tanin. (Agung et al., 2016).

3.13 Pembuatan Lotion
Menurut Hafizhatul Abadi, 2020 pembuatan sediaan lotion ada beberapa
cara, seperti dibawah ini :
1. CaraKerja Formula |
a. Sebagai fase minyak (asam stearate, nipasol, propil paraben) dimasukkan
kedalam cawan porselen dipanaskan diatas penangas air hingga meleleh

dan diaduk hingga homogen
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. Sebagai fase air (TEA, metil paraben, propilenglikol) dimasukkan dalam
cawan porselin dipanaskan diatas penangas air hingga meleleh dan
ditambahkan 30 mL aquadest diaduk hingga homogen

. Tambahkan fase minyak pada fase air dengan pengadukan hingga
campuran mengental dan dingin.

. Ekstrak yang telah dilarutkan dengan aquadest sebanyak 40 mL
dimasukkan kedalam campuran tersebut, aduk hingga homogen
Ditambahkan oleum rmenthae dan ditambahkan sisa aquadest dan diaduk
hingga homogen

Masukkan kedalam wadah dan disimpan.

. Cara Kerja Formula ll

. Na-CMC dikembangkan dengan aquadest yang dipanaskan sampai
mengembang selama 15 menit.

. Buat fase minyak (asam stearate, nipasol, dan propil paraben) masukkan
kedalam cawan porselin dipanaskan diatas penangas air hingga meleleh

dan diaduk hingga homogen.

. Tambahkan fase minyak kedalam Na-CMC yang sudah mengembang dan

di aduk hingga homogen.
. Sebagai fase air (metil paraben, propilenglikol) dimasukkan ke dalam
cawan porselin, dipanaskan diatas penangas air hingga meleleh dan

ditambahkan 30 mL aquadest diaduk hingga homogen.

. Tambahkan fase minyak pada fase air dengan pengadukan hingga
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campuran mengental dan dingin.

f. Ekstrak yang telah dilarutkan dengan aquadest sebanyak 40 mL
dimasukkan kedalam campuran tersebut dan diaduk hingga homogen.

g. Ditambahkan oleum menthae dan ditambahkan sisa aquadest dan diaduk
hingga homogen.

h. Pindahkan kedalam wadah lotion.

3. Carakerja Formula 111

a. Fase minyak (asam stearate, span 80, propil paraben) dipanaskan
bersamaan dengan panas pada suhu 80C° di cawan porselin diatas
penangas air.

b. Fase air dibuat dengan memanaskan (aquadest, tween 80, metil paraben,
propilenglikol) bersamaan pada cawan porselin di suhu 80 C° sambil
diaduk hingga homogen.

c. Campurkan masa | dan masa Il hingga mengental dan homogen.

d. Tambahkan sedikit demi sedikit ekstrak daun yang telah dilarutkan dengan
aquadest 40 mL kedalam mortar dan diaduk homogen.

e. Tambahakan oleum menthae dan aduk hingga homogen. Masukkan

kedalam wadah lotion.

3.14 Evaluasi Mutu Sediaan

a. Pengujian Organoleptik. Pengamatan dilihat secara langsung berupa bau

lotion mengalami perubahan seperti tengik, atau tidak, warna hijau pada
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lotion mengalami perubahan atau tidak selama penyimpanan, bentuk
lotion kental atau menjadi encer, aroma minyak permen dari lotion secara
visual. Pengamatan dilakukan pada hari ke 1,3,7 selanjutnya selama 2
minggu (Febrihaq et al 2019).

. Uji Daya sebar, (Menurut Noer B.M 2017 dalam Natalia, 2020).

Uji daya sebar dilakukan dengan cara sebanyak 0.5 gram sediaan
diletakkan ditengah cawan petri yang telah dibalik dan dilapisi plastik
transparan dibawah dan atas lotion, tambahkan berat 10 gram, didiamkan
selama 2 menit kemudian diukur menggunakan penggaris dan catat daya
sebar sebanyak 3 kali.

Uji Homegenitas Sampel diambil dari 3 tempat berbeda (atas, tengah,
bawah) masing-masing sebanyak + 0,10 gram. Sampel kemudian
diletakkan pada kaca objek tutup dengan deck glass dilihat dibawah
mikroskop dengan pembesaran 100 kali. Sediaan harus menunjukkan tidak
terlihat adanya butiran kasar dan homogen. Menurut (Noer B.M, 2020).
Hasil Uji Homogenitas ditunjukkan dengan tidak adanya partikel-
partikel yang kasar dan memisah pada sediaan.Sediaan dikatakan
homogen bila terdapat persamaan warna yang merata dan tidak adanya
partikel atau bahan kasar yang dapat diraba. (Ningrum W.A et al, 2021).
. Uji Kesukaan Uji hedonik atau uji kesukaan dilakukan untuk mengetahui
tingkat kesukaan panelis terhadap produk yang dihasilkan. Uji kesukaan
dilakukan secara visual terhadap 10 orang panelis. Setiap panelis diminta

untuk memberikan pendapat tentang bentuk, warna dan aroma sediaan
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lotion. Kemudian panelis memilih sediaan mana yang paling disukai.
Untuk melihat tingkat kesukaan responden terhadap sediaan krim
berdasarkan masing-masing parameter, digunakan metode deskriptif
(Megantara et al., 2017).

e. Uji Viskositas Diambil sebanyak 20 gram untuk mengukur kekentalan
menggunakan alat viscometer Brookfield menggunakan spindle dipasang
kepada alat kemudian dicelupkan kedalam lotion yang telah dimasukan
dalam beakerglas (Febrihag, 2019).

f. Uji Kelembaban
Penentuan nilai SPF dilakukan dengan cara mengukur absorbansi larutan
pada tiap formula dan produk pembanding sebanyak tiga kali (triplo)
dengan menggunakan spektrofotometer UV-Visibel pada panjang
gelombang 290-320 nm dengan interval setiap 5 nm. Sediaan lotion
ditimbang sebanyak 1 g kemudian dimasukkan ke dalam labu ukur 100 ml
dan diencerkan dengan etanol 96% sampai pada garis tanda (LIB I), larutan
dikocok lalu disaring dengan kertas saring. Sebanyak 10 ml filtrat pertama
dibuang dan selebihnya ditampung. Sebanyak 5 ml dipipet, lalu
dimasukkan ke dalam labu ukur 50 ml kemudian diencerkan dengan etanol
96% sampai garis tanda (LIB I1). Sebanyak 5 ml larutan alikuot dipipet,
kemudian dimasukkan ke dalam labu ukur 25 ml lalu diencerkan dengan
etanol 96% sampai garis tanda (LIB I11), akan memperoleh konsentrasi
200 ppm (Pahlevi, aldi 2020).

g. Uji Ph
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Nilai pH sediaan dapat diukur dengan menggunakan pH meter pada suhu
25°C . Untuk mengukur nilai pH dibutuhkan sampel sebanyak 1 gram
lotion lalu dilarutkan dengan 10 ml air, dicampur hingga homogen.
Kemudian celupkan pH meter ke sediaan lotion amati perubahan pH nya.
pH kulit yang baik menunjukkan pH 4 —8. Menurut jurnal Noer B.M yang
dikutip oleh (Natalia, 2020).

h. Uji Daya Lekat

Sebanyak 0,25 gram sampel diletakkan di atas object glass yang telah
ditentukan luasnya, kemudian object glass dipasang di atasnya.
Selanjutnya object glass dipasang dengan beban seberat 1 kg selama 5
menit kemudian lepaskan. Setelah itu dilepaskan beban seberat 80 gram
yang sudah terpasang pada alat uji. Catat waktu yang diperlukan hingga

kedua object glass tersebut terlepas (Astuti RD& Risha, 2016).

3.15 Analisi Data

Data yang diperoleh penelitian ini diolah secara analisis deskriptif analitik
dengan menggunakan tabel dan grafik berdasarkan hasil pengamatan. Pengamatan
dan pengukuran dilakukan terhadap ph, daya sebar, homogenitas, dan kesukaan.
Untuk uji bau, warna dan iritasi kulit dilakukan secara deskriptis.
3.16 Definisi Operasional

Definisi Operasional

Variabel Definisi Alat ukur Cara Hasil ukur Skala
Opersional ukur
1. | No. Untuk Visual Panca Warna, bentuk, | Ordinal
mengetahui indera bau, aroma
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Variabel Definisi Alat ukur Cara Hasil ukur Skala
Opersional ukur
tampilan
fisik
sediaan
terhadap
bentuk,
bau, warna,
dan aroma
lotion
Uji Ph Untuk Sesuai prosedur | Diamati | pH yang baik 4-8 | Rasio
melihat pengamat an
tingkat
keasaman
sediaan
lotion
Uji daya | Untuk Sesuai prosedur | Diamati | Daya sebar yang | Ordinal
sebar mengatahui | pengamat an baik 5—7 cm
daya sebar
lotion
terhadap
kulit
Uji Untuk Di kaca arloji Diamati | Homogen antar | Rasio
homogenitas | melihat partikel
apakah
sediaan
homogen
Uji Untuk Visual Diamati | Aroma  tengik, | Rasio
Kesukaan melihat perubahan warna
Kesukaan
pada lotion
Uji Untuk Visual Diamati | Viskositas yang | Ordinal
viskositas mengukur baik antara 2000
kekentalan —50000
cairan
Uji Untuk Menggunakan Diamati | mengacu  pada | Rasio
Kelembaban | mengetahui | spektrofotometri ketentuan FDA
nilai  SPF | UV-Vis (Food and Drugs
yang Administration)
terkandung yang
dalam mengelompokkan
sediaan keefektifan
lotion. sediaan tabir
surya

berdasarkan SPF
(Wilkinson dan
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Variabel Definisi Alat ukur Cara Hasil ukur Skala
Opersional ukur
Moore, 1982).
8. |Uji  Daya | Untuk Visual Diamati | Lama waktu lekat | Ordinal
Lekat melihat objek glass
apakah dengan sediaan
sediaan lotion
lotion dapat
bertahan
lama dalam
media lekat
yaitu objek
glas

Tabel 3.3 Definisi Operasional

3.17 Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah jawaban sederhana terhadap masalah yang masih
bersifat praduga karena masih harus dibuktikan kebenarannya. Hipotesis
dalam penelitian ini adalah :
Ha : Ada perbedaan evaluasi sediaan lotion ekstrak daun nangka
(Artocarpus heterophyllus Lam) dan tanaman daun sirsak (Annona
muricata L) terhadap adanya variasi dari emulgator yang

digunakan.
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3.18 Pembuatan ekstrak etanol tanaman dari simplisia daun nangka
(Artocarpus heterophyllus Lam) dan simplisia tanaman daun sirsak

(Annona muricata L)

Daun sirsak dan daun nangka di dapatkan dari perkebunan warga yang ada di
daerah Kota Palembang, daun yang telah diperoleh, dibersihkan dan dicuci
dengan air mengalir, lalu dirajang kecil - kecil

s 2

daun nangka (Artocarpus heterophyllus) dan daun sirsak (Annona muricata L)
yang telah dirajang dikeringkan dengan diangin - anginkan tanpa sinar matahari

langsung

\ 4

Kemudian disortasi kering selama proses pengeringan dan simplisia di Rajang halus
hingga didapatkan simplisia daun nangka (Artocarpus heterophyllus) dan daun

sirsak (Annona muricata L)

¥

Ambil dan timbang sebanyak 600 mg yang telah dikeringkan simplisia simplisia

daun nangka (Artocarpus heterophyllus) dan daun sirsak (Annona muricata L)

! 2

Kemudian maserat dievaporasi dengan rotary evaporator, kemudian filtrat yang
dihasilkan dipekatkan dengan cara dipanaskan diatas waterbath, didapatkan ekstrak

kental sebanyak 18,7 gram. Rendemen yang diperoleh sebanyak 3,11%.

.

Serbuk simplisia daun nangka (Artocarpus heterophyllus) dan serbuk daun sirsak
(Annona muricata L) yang telah ditimbang dimeserasi dengan etanol 96% selama 3

hari. lalu diperoleh maserat sebanyak 1 liter
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Skrining Fitokimia: Uji Flavonoid, Uji Saponin, Uji Alkaloid dan

Uji Tannin.

Skrining Fitokimia: Uji Flavonoid, Uji Saponin,
Uji Alkaloid dan Uji Tannin

Bagan 3.2 Alur Penelitian pembuatan simplisia dan ekstrak etanol daun nangka
(Artocarpus heterophyllus Lam) dan tanaman daun sirsak (Annona

muricata L)

3.19 Alur Penelitian Sediaan Lotion Ekstrak Etanol daun nangka
(Artocarpus heterophyllus Lam) dan ekstrak tanaman daun sirsak

(Annona muricata L)

Penimbangan bahan yang digunakan dalam pembuatan lotion

Peleburan fase minyak 85°C

%

Peleburan Fase air 85°C

N7

Ditambahkan fase air ke dalam fase minyak sedikit demi sedikit sambil
dilakukan pengadukan yang konstan hingga membentuk emulsi.

NS

Kemudian ditambahkan ekstrak ekstrak etanol daun nangka (Artocarpus
heterophyllus) dan daun sirsak (Annona muricata L)

N



http://kanaya.naist.jp/knapsack_jsp/result.jsp?sname=organism&word=Artocarpus%20heterophyllus
http://kanaya.naist.jp/knapsack_jsp/result.jsp?sname=organism&word=Artocarpus%20heterophyllus
http://kanaya.naist.jp/knapsack_jsp/result.jsp?sname=organism&word=Artocarpus%20heterophyllus
http://kanaya.naist.jp/knapsack_jsp/result.jsp?sname=organism&word=Artocarpus%20heterophyllus

lotion

N

Evaluasi Sediaan Uji Organoleptik, Uji Homogenitas, Uji pH, Uji Viskositas
dan Uji daya sebar, Uji Kesukaan

N

Bagan 3.3 Alur Penelitian Sediaan Lotion Ekstrak Etanol daun nangka
(Artocarpus heterophyllus Lam) dan ekstrak tanaman daun sirsak

(Annona muricata L)
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4.1
411

41.2

BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Identifikasi Kesesuaian Bahan Penelitian

Daun nangka dan daun sirsak yang digunakan dalam penelitian ini
diperoleh dari salah satu perkebunan yang ada di kota Palembng,
Berdasarkan hasil identifikasi tanaman Universitas PGRI Palembang
Fakultas Biologi, bahwa daun nangka dan daun sirsak yang digunakan
dalam penelitian ini adalah benar bahwa tanaman Daun Nangka
(Artocarpus heterophyllus Lam) dari suku Annonaceae dan Daun Sirsak
(Annona muricate L) dari suku Moraceae (Sertifikasi Pemeriksaan
Simplisia).

Pembuatan Ekstrak

Metode ekstraksi yang digunakan dalam penelitian adalah metode
maserasi dengan menggunakan pelarut etanol 96%. Daun nangka dan daun
sirsak yang diperoleh dari salah satu wilayah yang ada dikota Palembang
sebanyak 2 kg di sortasi basah dengan mencuci terlebih dahulu daun yang
telah didapat, setelah dicuci daun tersebut di rajang halus dan di keringkan
dengan suhu ruang dan ditutupi dengan kain bewarna hitam. Simplisia
kering diperoleh sebanyak 600 gram, kemudian dilakukan maserasi dengan
penambahan etanol 96% sebanyak 3 liter. Proses maserasi dilakukan selama
3 hari dan dilakukan pengadukan setiap hari, setelah dilakukan maserasi

selama 3 hari filtrat disaring dan diperoleh hasil filtrat sebanyak 2 liter,
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kemudian dimasukan kedalam alat Rotary evaporator dan didapat ekstrak
sebanyak 18,7 gram. Dari berat ekstrak sebanyak 18,7 gram diperoleh hasil
perbandingan berat ekstrak yang dihasilkan dengan berat simplisia sebagai

bahan baku sebanyak 3,11% .

berat ekstrak pekat

x 100%

% Rendemen ekstrak daun nangka dan daun sirsak = berat segar

_ 187 gram % 100%

600 gram
=311 %

Hasil ekstraksi memberikan data perbandingan ekstrak daun nangka dan daun
sirsak yang dihasilkan dengan berat simplisia sebagai bahan baku sebanyak 3,11%.
Ekstrak kental yang didapat berwarna hijau tua paket dengan aroma kombinasi

daun sirsak dan daun nangka.

4.1.3 Skrining Fitokimia

Skrining Fitokimia pada ekstrak daun nangka dan daun sirsak
meliputi pemeriksaan flavonoid, saponin, alkaloid, steroid, dan tannin. Dari
hasil skrining fitokimia daun nangka dan daun sirsak dapat dilihat pada tabel

4.1:

Tabel 4.1 Hasil skrining fitokimia ekstrak Daun Nangka dan Daun Sirsak

No. | Golongan Pereaksi Parameter Hasil
Senyawa
1. | Flavonoid Serbuk Mg dan | Terbentuk Positif
Hcl Pekat warna merah,
orange  dan
hijau pada

75



No. | Golongan Pereaksi Parameter Hasil
Senyawa
lapisan
larutan
2. | Saponin Air panas + Hcl 2 | Terdapat buih | Positif
N atau busa
3. | Alkaloid Mayer Endapan putih | Negative
atau
kekuningan
Dragendroff Endapan Positif
bewarna
jingga
Bouchardat Endapan Positif
bewarna
coklat
4. | Steroid Liebermen- Warna hijau | Positif
Bouchardat biru
5. | Tannin FecL3 1% Warna  biru | Positif
kehitaman
atau hijau
kehitaman

4.1.4 Evaluasi Sediaan Lotion
A. Evaluasi mutu sediaan lotion

Sediaan farmasi lotion dari ekstrak tumbuhan daun nangka (Artocarpus
heteropyllus Lam) dan daun sirsak (Annona muricate L) sebagai
pembanding emulgator yang digunakan dilakukan parameter uji yang
meliputi Uji Organoleptik, Uji Kelembaban, Uji Daya lekat, Uji Daya sebar,

Uji pH, Uji Kesukaan, dan Uji Viskositas.
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Formulasi | Formulasi Il Formulasi 111

Gambar 4.1 Sediaan lotion ekstrak daun nangka (Artocarpus heterophyllus Lam)
dan ekstrak daun sirsak (Annona muricata L)
keterangan :

Formula 1 : Emulgator asam stearate dan Trietanolamin
Formula 2 : Emulgator Na-CMC
Formula 3 : Emulgator Span 80 dan Tween 80

B. Uji Stabilitas Penyimpanan dipercepat (Cycling Test)

Pengujian dilakukan dengan penyimpanan pada suhu yaitu 40°C dan
2-8°C selama 6 hari (3 siklus) lalu diamati perubahan fisik yang terjadi pada
sediaan lotion pada keadaan sesudah cycling test. Uji percepat (cycling test)
meliputi Uji Ph, Uji daya lekat, Uji daya sebar dan Uji Organoleptik. Hasil
pengamatan kestabilan fisik sediaan lotion ekstrak tanaman daun nangka
(Artocarpus heterophyllus Lam) dan daun sirsak (Annona muricata L) dapat
dilihat pada tabel dibawah ini :

1. Uji Organoleptis

Berdasarkan hasil uji organoleptis yang dilakukan selama 6 hari

yaitu hari 3 siklus yang meliputi pemeriksaan warna, bentuk, dan bau.

Dapat dilihat pada tabel 4.1 :

77



Tabel 4.1 Hasil uji organoleptis sediaan lotion ekstrak daun nangka
(Artocarpus heterophyllus Lam ) dan simplisia tanaman daun
sirsak (Annona muricate L)

Waktu | Organoleptis | Formula 1 Formula 2 Formula 3
Siklus 1 | Warna Hijau pekat Hijau tua Hijau tua
Bentuk Agak kental Kental Cair
Aroma Ol. Menthae Ol. Menthae | Ol. Menthae
Siklus 2 | Warna Hijau pekat Hijau tua Hijau tua
Bentuk Agak kental Kental Cair
Aroma Ol. Menthae Ol. Menthae | Ol. Menthae
Siklus 3 | Warna Hijau kehitaman | Hijau tua Hijau tua
Bentuk Agak kental Kental Cair
Aroma Ol. Menthae Ol.menthae | Agak tengik
Keterangan :

Formula 1 : Emulgator Asam stearate dan Trietanolamin

Formula 2 : Emulgator Na-CMC

Formula 3 : Span 80 dan Tween 80

2. Hasil Uji pH sediaan lotion dengan variasi emulgaor ekstrak daun
nangka (Artocarpus heterophyllus Lam) dan tanaman daun sirsak

(Annona muricata L)

Hasil pengukuran pH dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 4.2 Hasil pengujian pH sediaan Lotion dari ekstrak daun nangka

(Artocarpus heterophyllus Lam ) dan daun sirsak (Annona muricate L)

Formulasi Uji pH
Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3
FI 4,53 4,52 5,53
Fll 4,51 4,33 5,63
FIl 4,01 5,41 5,19
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Keterangan :

Formula 1 : Emulgator Asam stearate dan Trietanolamin
Formula 2 : Emulgator Na-CMC

Formula 3 : Span 80 dan Tween 80

3. Hasil Uji Daya Sebar sediaan lotion dengan variasi emulgaor ekstrak
tanaman daun nangka (Artocarpus heterophyllus Lam) dan tanaman
daun sirsak (Annona muricata L)

Hasil uji daya sebar dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut ini :
Tabel 4.3 Uji Daya Sebar sediaan lotion dengan variasi emulgator ekstrak daun

nangka (Artocarpus heterophyllus Lam) dan eksrak daun sirsak
(Annona muricata L)

Formulasi Waktu (siklus)
Siklus 1 (cm) Siklus 2 (cm) Siklus 3 (cm)
I 5cm 4 cm 6,5cm
I 5cm 4cm 5cm
i 55 cm 5cm 6,5cm

4. Uji Viskositas sediaan lotion dengan variasi emulgaor ekstrak tanaman daun
nangka (Artocarpus heterophyllus Lam) dan tanaman daun sirsak (Annona
muricata L)

Hasil uji viskositas yang dilakukan selama 1 hari dapat diliha dari tabel 4.4,
berikut ini :

Tabel 4.4 Uji Viskositas sediaan lotion dengan variasi emulgator ekstrak tanaman
daun nangka (Artocarpus heterophyllus Lam) dan ekstrak tanaman daun
sirsak (Annona muricata L)

Formulasi lotion Pengukuran viskositas

I 1251 cP

I 3877 cP
i 469 cP

Keterangan
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Formula 1 : Emulgator Asam stearate dan Trietanolamin
Formula 2 : Na-CMC
Formula 3 : Span 80 dan Tween 80

5. Uji daya lekat sediaan lotion dengan variasi emulgaor ekstrak tanaman
daun nangka (Artocarpus heterophyllus Lam) dan tanaman daun sirsak
(Annona muricata L).

Hasil uji daya lekat sediaan lotion dengan variasi emulgator ekstrak
tanaman daun nangka (Artocarpus heterophyllus Lam) dan tanaman daun
sirsak (Annona muricata L) yang dilakukan selama 3 siklus penyimpanan

selama 6 hari hari dapat dilihat hasilnya pada tabel 4.5, sebagai berikut :

Tabel 4.5 Uji daya lekat sediaan lotion dengan variasi emulgator ekstrak tanaman
daun nangka (Artocarpus heterophyllus Lam) dan ekstrak tanaman
daun sirsak (Annona muricata L)

Formulasi Uji Daya Lekat
Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3
I 6 detik 10 detik 7 detik
I 9 detik 6 detik 5 detik
" 6 detik 5 detik 3 detik
Keterangan

Formula 1 : Emulgator Asam stearate dan Trietanolamin
Formula 2 : Na-CMC

Formula 3 : Span 80 dan Tween 80
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6. Uji Homogenitas sediaan lotion dengan variasi emulgaor ekstrak
tanaman daun nangka (Artocarpus heterophyllus Lam) dan tanaman

daun sirsak (Annona muricata L)

Pengamatan dilakukan selama 1 hari menggunakan alat mikroskop

optic, untuk hasil pengamatan uji homogenitas sediaan lotion dapat dilihat

pada tabel dibawah ini :

Tabel 4.6 Hasil uji homogenitas sediaan lotion dengan variasi emulgaor ekstrak
tanaman daun nangka (Artocarpus heterophyllus Lam) dan tanaman

daun sirsak (Annona muricata L)

Formulasi Hasil

Gambar

I Homogen

Il Tidak homogen

i Tidak homogen

Keterangan

Formula 1 : Emulgator Asam stearate dan Trietanolamin
Formula 2 : Na-CMC

Formula 3 : Span 80 dan Tween 80
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7. Hasil Uji Kelembaban sediaan lotion dengan variasi emulgaor ekstrak
tanaman daun nangka (Artocarpus heterophyllus Lam) dan tanaman
daun sirsak (Annona muricata L)

Hasil uji kelembaban sediaan lotion dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
Tabel 4.7 Hasil Uji Kelembaban sediaan lotion dengan variasi emulgaor ekstrak

tanaman daun nangka (Artocarpus heterophyllus Lam) dan tanaman
daun sirsak (Annona muricata L)

Panjang gelombang Formula | Formula Il Formula 111
290 1,7401 1,7344 1,7344
295 1,2357 1,2285 1,2231
300 0,8519 0,8458 0,8458
305 0,5963 0,5913 0,5907
310 0,3917 0,3818 0,4169
315 0,3151 0,2961 0,3175
320 0,2229 0,2227 0,2278

Setelah hasil dari spekrofotometri UV-Vis telah keluar, maka
langkah selanjutnya di lakukan perhitungan dengan metode matematika

Mansur, rumus nya seperti dibawah ini :
SPFspektrofotometri =CF nggg EE x| (}\) x abs ()\)
Dengan hasil perhitungan mansur (Yuliani E, 2015) seperti tabel dibawah ini :

Tabel 4.9 hasil penentuan SPF sediaan lotion berdasarkan metode mansyur

Panjang Fl Fll FlI
gelombang (nm)

290 2,610 0,26 0,26

295 1,009 1,0036 0,999
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300 2,448 2,4308 2,43
305 2,254 1,938 1,936
310 0,73 0,711 0,777
315 0,264 0,248 0,266
320 0,04 0,04 0,041

Setelah dilakukan perhitungan SPF dengan metode Mansyur dilanjutkan
dengan Uji Annova dengan syarat dilakukan pengujian normalitas dan
homogenitas. Namun, data yang didapat tidak homogen dan tidak normal maka
tidak bisa menggunakan metode uji annova, melainkan bisa menggunakan uji

Kruskal wallis. Tabel hasil uji Kruskal wallis dapat dilihat dibawah ini :

Tabel 4.10 Uji SPF menggunakan metode SPSS Kruskal wallis

SAMPEL N MEAN
290 3 10.67
295 3 13.67
300 3 19.00
305 3 15.33
310 3 10.00
315 3 6.33
320 3 2.00
TOTAL 21
Test statistic
UJI STATISTIK
\ Data sampel
KRUSKAL WALLIS ' 15.119
DF 6
SIGNIFIKAN 019
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8. Hasil Uji Kesukaan sediaan lotion dengan variasi emulgator ekstrak
tanaman daun nangka (Artocarpus heterophyllus Lam) dan tanaman

daun sirsak (Annona muricata L)

Berdasarkan hasil uji kesukaan pada sediaan lotion dengan variasi

emulgator ekstrak tanaman daun nangka (Artocarpus heterophyllus Lam)

dan tanaman daun sirsak (Annona muricata L) dengan menggunakan 10

panelis dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.15 Hasil uji kesukaan sediaan lotion dengan variasi emulgator ekstrak
tanaman daun nangka (Artocarpus heterophyllus Lam) dan ekstrak
daun sirsak (Annona muricata L).

Formula | Penilaian Panelis
I SS S KS TS
Warna 3 7 - -
Aroma 7 3 - -
Tekstur 6 4 - -
Daya serap 8 2 - -
1 Warna 2 4 4 -
Aroma 2 8 - -
Tekstur - 2 9 -
Daya serap - 1 7 2
Il Warna 2 8 - -
Aroma 2 5 2 -
Tekstur - 2 7
Daya serap - - 1 9

Sumber : Heni Aprianti, 2021

Keterangan :
SS : Sangat suka (1)
S : Suka (2)

KS : Kurang suka (3)
TS : Tidak suka (4)
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4.2 Pembahasan .

Penelitian ini menggunakan sampel dari tumbuhan daun nangka
(Artocarpus heterophyllus Lam) dan daun sirsak (Annona muricata L)
sebanyak 600 gram serbuk daun nangka dan daun sirsak dan 4 liter etanol
96%. Pelarut yang digunakan dalam pembuatan ekstrak daun nangka dan
daun sirsak adalah etanol 96%. Penggunaan etanol 96% pada proses
maserasi dikarenakan Etanol 96% memiliki kemampuan menyari dengan
polaritas yang lebar mulai dari senyawa nonpolar sampai dengan polar
(Puspitasari dkk, 2017). Hasil yang didapatkan ekstrak daun nangka dan
daun sirsak berat simplisia kering 600 gram dan didapat perbandingan berat
ekstrak yang dapat di tarik menghasilkan berat simplisia sebagai bahan baku

sebanyak 3,11 %.

Setelah dilakukan skrining fitokimia, diperoleh hasil bahwa daun
nangka (Artocarpus heterophyllus Lam) dan tanaman ekstrak daun sirsak
(Annona muricate L) mengandung senyawa kimia seperti Flavonoid,
Saponin, Alkaloid, Steroid, dan Tannin, dimana kelima nya merupakan
senyawa metabolit sekunder yang berfungsi sebagai antioksidan alami,
mekanisme kerja flavonoid sebagai antioksidan yakni pada gugus hidroksil
yang terikat pada karbon cincin aromatic sehingga dapat menangkap radikal
bebas yang dihasilkan dari reaksi peroksidasi lemak. Antioksidan didalam
bidang kecantikan berfungsi untuk menjaga kesehatan kulit dan dapat
melindungi tubuh dari pengaruh buruk radikal bebas yang dapat

menyebabkan kerusakan kulit. Setelah pengujian flavonoid dilanjutkan
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dengan uji saponin, uji saponin dilakukan dengan penambahan ekstrak yang
dilarutkan dengan air panas dan ditambahkan Hcl 2N kemudian di gojok
sampai menghasilkan busa. Penambahan HCI mampu membuat busa lebih
mantap dan stabil . Busa yang timbul disebabkan karena senyawa saponin
mengandung senyawa yang sebagian larut dalam air (hidrofilik) dan
senyawa yang larut dalam pelarut nonpolar (hidrofobik) sebagai surfaktan
yang dapat menurunkan tegangan permukaan pada emulsi. Saat digojok,
gugus hidrofil akan berikatan dengan air sedangkan gugus hidrofob akan

berikatan dengan udara sehingga membentuk buih (Harborne, 1987).

Pengujian alkaloid dapat dilakukan dengan menggunakan 3
pereaksi, yaitu mayer, dragendorff, dan bouchardat. Hasil positif senyawa
alkaloid pada pereaksi mayer ditunjukkan dengan terbentuknya endapan
putih hingga kekuningan. Senyawa alkaloid akan berinteraksi dengan ion
tetraiodomerkurat (Il) sehingga membentuk senyawa komplek dan
mengendap. Hal ini dikarenakan ion merkuri merupakan ion logam berat
yang mampu mengendapkan senyawa alkaloid yang bersifat basa. Pada
pereaksi dragendorf, senyawa alkaloid ditunjukkan dengan terbentuk
endapan merah bata. Sedangkan menurut Sangi dkk., (2013), jika suatu
senyawa mengandung alkaloid, maka pada pengujian dengan reagen
Dragendorff akan membentuk endapan berwarna coklat orange, atau jingga,
karena senyawa alkaloid akan berinteraksi dengan ion tetraiodobismutat
(11). Hasil positif pada uji bauchardat ditandai dengan terbentuknya

endapan coklat. Endapan yang terbentuk terjadi karena adanya ikatan
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kovalen koordinasi antara ion logam K+ dengan alkaloid sehingga terbentuk
kompleks kalium-alkaloid yang dapat mengendap. . Pereaksi bauchardat

mengandung garam yaitu kalium iodida dan ioda (Nafisah dkk, 2014).

Uji Steroid dilakukan dengan pengujian Liebermann-Burchard.
Pada uji Liebermann-Burcha jika terbentuk warna hijau biru atau ungu
menunjukkan adanya triterpenoid. Sedangkan jika terbentuk warna hijau
menunjukkan adanya steroid. Adanya senyawa steroid pada serbuk, ekstrak,
fraksi n-heksan dan fraksi etil asetat dikarenakan senyawa steroid
merupakan senyawa non polar yang tidak larut dalam fraksi air yang
merupakan senyawa polar, Perubahan warna yang terbentuk karena
terjadinya oksidasi pada senyawa triterpenoid/steroid melalui pembentukan

ikatan rangkap terkonjugasi (Sulistyarini dkk,2020).

Uji tannin menggunakan FecL hingga terjadi perubahan warna biru
kehitman atau hijau kehitaman yang menunjukan adanya senyawa tannin.
Senyawa tanin adalah senyawa yang bersifat polar karena adanya gugus
OH, oleh karena itu ketika sampel ditambahkan FeCI3 10% akan terjadi
perbahan warna seperti biru tua atau hijau kehitaman yang menandakan

adanya senyawa tannin (Ergina E dkk, 2014).

Lotion adalah sediaan kosmetik pelembab kulit yang berbentuk
emulsi cairan yang digunakan pada daerah tangan dan tubuh dengan tujuan
melembabkan (Nurjanah dkk, 2020). Lotion yang dibuat terdiri dari 3

formula dengan variasi emulgator yang berbedaa, untuk FI menggunakan
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emulgator asam stearate dan trietanolamin, untuk FIl menggunakan

emulgator CMC-Na, FI1I menggunakan emulgator span 80 dan tween 80.

Evaluasi sediaan lotion meliputi pemeriksaan uji organoleptic, uji
homogenitas, uji daya lekat, uji daya sebar, uji kesukaan, uji kelembaban,
dan uji viskositas. Pemeriksaan uji stabilitas fisik terhadap sediaan lotion
dilakukan dengan metode cycling test, metode ini merupakan salah satu cara
untuk mempercepat evaluasi kestabilan yakni dengan penyimpanan selama
beberapa periode (waktu) pada suhu yang lebih tinggi dari normal, lotion
diuji selama 3 siklus yang setiap siklusnya terdiri dari 2 hari yakni pada suhu

49C dan suhu 40°C.

Berdasarkan hasil pemeriksaan organoleptic sediaan lotion
dilakukan dengan cara melihat warna, aroma, dan bau dari sediaan lotion
dengan variasi emulgator ekstrak tanaman daun nangka (Artocarpus
heterophyllus Lam) dan tanaman daun sirsak (Annona muricata L) yang
mengandung variasi emulgator (asam stearate dan trietanolamin, Na-CMC,
dan Span 80 dan Tween 80). Pengamatan dilakukan setiap siklus selama 3
siklus penyimpanan, untuk warna setiap sediaan menjadi warna hijau tua
yang berasal dari warna ekstrak tanaman asal yaitu daun nangka dan daun
sirsak, terjadi perbedaan antara FI,FII, dan FIII hal ini disebabkan karena

variasi emulgator yang digunakan pada setiap formula berbeda-beda.

Hasil yang diperoleh terdapat perubahan warna dan aroma pada

lotion ekstrak daun nangka dan daun sirsak, pada Formulasi I siklus 3 terjadi
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perubahan warna yang semula nya bewarna hijau pekat kemudian
mengalami perubahan menjadi warna hijau kehitaman. Serta terjadi juga
perubahan aroma pada Formula Il siklus 3 yang semula nya beraroma
oleum menthae kemudian mengalami perubahan aroma menjadi agak
tengik, hal ini disebabkan karena viskositas, Viskositas harus dapat
membuat sediaan mudah dioleskan dan dapat menempel pada kulit. Sediaan
dengan konsistensi yang lebih tinggi akan berpengaruh pada aplikasi
penggunaannya Kestabilan sediaan yang dibuat berhubungan dengan nilai
viskositas saat pengukuran maupun perubahan viskositas selama
penyimpanan. Perubahan viskositas lotion emulsi dapat dipengaruhi oleh
perubahan kondisi fase dispersi maupun medium dispersi, pengaruh
emulgator yang digunakan, dan penambahan bahan penstabil lainnya.
Untuk Formulasi 1 dan 2 pada siklus 1 dan 2 tidak terjadi perubahan, baik
dari segi warna, bau, dan aroma. Dari hasil uji organoleptic ketiga formula
didapat bahwa FIlI yang menggunakan emulgaor Na-CMC  secara

organoleptic stabil selama penyimpanan (Zulkarnain dkk, 2013).

Hasil pengujian pH sediaan lotion dari ekstrak tanaman daun nangka
(Artocarpus heterophyllus Lam) dan ekstrak tanaman daun sirsak (Annona
muricata L), Syarat pH sediaan Lotion menurut SNI 16-4399-1996
(Standar Nasional Indonesia) yaitu 4,5-8,0. Pengujian pH yang dilakukan
setiap siklus selama penyimpanan pada ketiga formula yakni FI dengan
emulgator asam stearate dan trietanolamin, FIl emulgator Na-CMC, FllI

emulgator span 80 dan tween 80 menghasilkan nilai pH yang masih dalam

89



batas aman untuk sediaan topical dan sudah sesuai dengan pH kulit yaitu
4,5 — 8,0. Jika sediaan memiliki pH yang rendah atau asam lotion tersebut
dapat mengiritasi kulit, dan sebaliknya, jika pH sediaan terlalu tinggi maka
akan mengakibatkan kulit menjadi lebih kering saat digunakan. Dari hasil uji
pH sediaan lotion dari  ekstrak tanaman daun nangka (Artocarpus
heterophyllus Lam) dan ekstrak tanaman daun sirsak (Annona muricate L)
dengan variasi emulgator yang berbeda, didapat rata-rata hasil pH dari
ketiga formula yaitu 4,01- 5,63 yang artinya sediaan lotion ini telah
memenuhi persyaratan. Perbedaan nilai pH yang didapat disebabkan karena
variasi emulgator yang berbeda serta pengaruh dari suhu penyimpanan.
Perbedaan nilai pH dari ketiga formula disebabkan karena variasi

penggunan emulgator yang berbeda (Sugiharto R, 2020).

Pengujian daya sebar sediaan lotion dari ekstrak tanaman daun
nangka (Artocarpus heterophyllus Lam) dan tanaman dari ekstrak daun
sirsak (Annona muricata L) dengan variasi emulgator, untuk FI emulgator
asam stearate dan trietanolamin, FIl emulgator Na-CMC, FIIl emulgator
span 80 dan tween 80. Untuk uji daya sebar lotion yang baik yaitu kisaran
(5-7 cm). pada Formula I dengan emulgator asam stearate dan trietanolamin
menunjukan bahwa pada siklus 1 hingga siklus 3 daya sebar menunjukan
nila5 cm yang artinya memuhi persyaratan untuk uji daya sebar, sedangkan
untuk siklus 2 pada Formula 1,2,3 daya sebar tidak memenuhi persyaratan
yaitu 4 cm, kemudian untuk siklus 3 uji daya sebar menunjukan nilai 5-6,5

cm menunjukan bahwa daya sebar memenuhi persyaratan. Untuk siklus 3
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menghasilkan nilai yang paling tinggi ini disebabkan karena rendahnya
viskositas span 80 dan tween 80, semakin rendah viskositas suatu sediaan
maka penyebarannya akan semakin besar sehingga kontak antara zat aktif
dengan kulit akan semakin luas dan absorbsi zat aktif ke kulit akan semakin

cepat (Iskandar B, 2021).

Pengujian viskositas sediaan lotion dari ekstrak tanaman daun
nangka (Artocarpus heterophyllus Lam) dan tanaman ekstrak daun sirsak
(Annona muricata L) dengan variasi emulgator, untuk FI emulgator asam
stearate dan trietanolamin, FII emulgator Na-CMC, FIlI emulgator span 80
dan tween 80 menunjukan bahwa sediaan lotion yang dihasilkan dapat
dilihat bahwa terjadi peningkatan viskositas pada setiap formula nya. Untuk
FII dengan emulgator Na-CMC nilai viskositas yang didapat yaitu 3877 cP
lebih tinggi disbanding FI dengan emulgator asam stearate dan
trietanolamin dengan nilai 1251 cP, sedangkan FI1I dengan emulgator span
80 dan tween 80 dengan nilai 469 cP. Kekentalan pada formula lotion dapat
juga terjadi karena penguapan sehingga kadar air yang terkandung didalam
lotion semakin berkurang. Untuk FIIl emulgator span 80 dan tween 80
memiliki nilai viskositas yang paling rendah dengan nilai 469, karena
dengan semakin rendah nillai viskositas suatu sediaan maka penyebaran
sediaan lotion akan semakin besar sehingga kontak antara zat aktif dengan
kulit semakin luas dan absrobsi zat aktif ke kulit akan semakin cepat
dibandingkan dengan FIl (Na-CMC) dan FI (asam stearate dan

trietanolamin) (Kautsar L, 2021).
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Berdasarkan uji daya lekat sediaan lotion dari ekstrak tanaman daun
nangka (Artocarpus heterophyllus Lam) dan ekstrak daun sirsak (Annona
muricata L) dengan variasi emulgator, untuk FI emulgator asam stearate
dan trietanolamin, FIl emulgator Na-CMC, FIIl emulgator span 80 dan
tween 80. Uji daya lekat dilakukan dengan 3 siklus penyimpanan selama 6
hari, untuk FI dengan emulgator asam stearate dan trietanolamin hasil uji
dayya lekat nya sesuai dengan persyaratan, karena persyaratan daya lekat
yang baik untuk sediaan lotion adalah lebih dari 4 detik, untuk FIl yang
mengandung emulgator Na-CMC uji daya lekat masih masuk kedalam
rentang persyaratan daya lekat, sedangkan untuk FIII dengan emulgator
span 80 dan tween 80 pad siklus ke-3 mengalami penurunan daya lekat dan
dibawah rentang daya sebar lotion yaitu 3 detik. Uji daya lekat bertujuan
untuk mengetahui sejauh mana lotion dapat menempel pada kulit. Apabila
lotion memiliki daya lekat yang rendah, maka efek yang diinginkan tidak
tercapai. Namun, jika daya lekat yang dihasilkan kuat maka akan

menghambat pernafasan kulit (Oktofiani G dkk, 2021)

Pengujian homogenitas sediaan lotion dari ekstrak tanaman daun
nangka (Artocarpus heterophyllus Lam) dan ekstrak tanaman daun sirsak
(Annona muricata L) dengan variasi emulgator, untuk FI emulgator asam
stearate dan trietanolamin, FIl emulgator Na-CMC, FIlI emulgator span 80
dan tween 80. Pengujian homogenitas bertujuan untuk melihat
tercampurnya bahan-bahan formulasi lotion secara merata, ditandai dengan

tidak adanya gumpalan atau butiran kasar pada sediaan. Pada FI dengan
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emulgator asam stearate dan trietanolamin pengujian homogenitas yang
dilakukan dengan menggunakan mikroskop dengan hasil bahwa sediaan
lotion FI homogen, dilihat pada gambar bahwa tidak terdapat perubahan
warna dan tidak terdapat butiran kasar pada sediaan lotion, sedangkan untuk
FII dengan emulgator Na-CMC dan FIIl dengan emulgator span 80 dan
tween 80 hasil yang didapat bahwa sediaan tersebut tidak homogen dari segi
partikel, di buktikan dengan gambar bahwa FII dan FlII terdapat butiran-
butiran pada saat di mikroskop, hal ini menunjukan bahwa perbedaan
emulgator yang digunakan sangat berpengaruh pada homogenitas sediaan
lotion dan karena penyimpanan yang menyebabkan lotion FII dan FI11 tidak
stabil sehingga terjadi perubahan homogenitas pada sediaan lotion yang

dibuat (Nonci F.Y dkk, 2016).

Pengujian kelembaban homogenitas sediaan lotion dari ekstrak
tanaman daun nangka (Artocarpus heterophyllus Lam) dan daun sirsak
(Annona muricata L) dengan variasi emulgator, untuk FI emulgator asam
stearate dan trietanolamin, FII emulgator Na-CMC, FllI emulgator span 80
dan tween 80. Pada penelitian ini menggunakan metode spektrofotometri
dengan pengenceran untuk penentuan nilai SPF. Pada penelitian ini,
pengukuran SPF sampel dilakukan secara in vitro menggunakan
spektrofotometri UV-VIS dengan panjang gelombang 290-320 nm (UV B).
Semua sampel uji terlebih dahulu dilarutkan dengan etanol 96% kemudian
masing-masing larutan stok disonifikasi terlebih dulu agar menambah

kelarutan larutan stok, selanjutnya disaring agar partikel yang tidak larut
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terpisahkan. Metode ini valid digunakan tetapi tidak dapat menyatakan nilai
SPF yang akurat. Hal ini dikarenakan pada pengenceran didapatkan bahan-
bahan lain selain krim, misalnya pelarut yang dapat mempengaruhi hasil
absorban krim sehingga penyerapan sinar uv lebih besar. Pada pengukuran
absorbansi basis krim yang dilakukan oleh peneliti didapatkan hasil bahwa
basis krim menghasilkan nilai absorbansi sekitar 2 pada panjang gelombang
290- 320. Hal ini membuktikan bahwa eksipien krim dan bahan aktif
lainnya juga dapat menghasilkan pita absorbsi UV sehingga mempengaruhi
nilai SPF tabir surya. Faktor yang mempengaruhi penentuan nilai SPF yaitu
penggunaan pelarut yang berbeda, kombinasi dan konsentrasi dari tabir
surya, tipe emulsi, efek dan interaksi dari komponen pembawa misalnya
ester, emollient, dan emulsifier yang digunakan pada formulasi, interaksi
pembawa dengan kulit, penambahan bahan aktif, dan sistem pH. Faktor ini
dapat menambah atau mengurangi penyerapan UV pada setiap tabir surya.

(Yulianti,dkk 2015).

Uji kesukaan yang meliputi warna, aroma, tekstur dan daya serap,
pada Formula | paling banyak disukai oleh panelis. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Maria rosmita wona wula (2018) tentang karakteristik dan
stabilitas sediaan lotion ekstrak etanol kulit batang faloak. Diketahui uji
kesukaan lotion ke dua memiliki akseptabilitas yang baik selain bau lotion.
Berdasarkan penelitian diatas maka peneliti berasumsi bahwa formulasi
lotion dari ekstrak tanaman daun nangka (Artocarpus heterophyllus Lam)

dan daun sirsak (Annona muricata L) dengan variasi emulgator,
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menunjukan bahwa ketiga fomulasi lotion memiliki warna, aroma, tekstur
dan daya serap yang baik, tetapi Formula Il yang paling disukai oleh

panelis (Maria Rosmita, 2018).

Penelitian ini menggunakan variasi emulgator yang berbeda yaitu
emulgator Anionik, Kationik dan Non lonik. Emulgator anionic merupakan
bahan pengemulsi tipe M/A yang baik dalam penggunaannya sebagai
emulgator. Penggunaan emulgator anionic cenderung digunakan untuk
pemakaian luar, basis yang dipilih dalam suatu sediaan umumnya dibentuk
dari fase minyak yang tidak terabsorbsi yaitu dari golongan minyak mineral
misalnya paraffin liquid (Hamzah, 2014). Penggunaan emulgator asam
stearate dan trietanolamin akan membentuk tipe emulsi yang stabil. Hal ini
dibuktikan oleh evaluasi sediaan lotion yang menggunakan emulgator
anionic bahwa sediaan lotion yang dihasilkan tetap stabil walau dalam
penyimpanan yang cukup lama. Penggunan emulgator kationik seperti Na-
CMC merupakan komponen ammonium Kuartener, pada penggunaan
kosmetik emulgator kationik terbatas sebab ia memiliki kemampuan
kompatibel yang rendah dengan permukaan aktif senyawa kimia anionik
dan senyawa kimia tertentu lainya seperti sodium sitrat, garam zink, dan
lainnya. Daftar bahan yang juga incompatible dengan surfaktan kationik
yaitu pectin, gom, tragakan, dan CMC-Na. Bahan ini dapat digunakan
sebagai agen sensitizing pada sistem kationik. Untuk emulgator Nonionik
memiliki kelebihan yaitu kemampuan , keseimbangan hidrofilik dan

lipofilik dalam molekulnya, serta kelebihan lainnya, emulgator nonionik
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4.3

tidak dipengaruhi perubahan pH dan penambahan elektolit. Penggunaan
Span 80 dan Tween 80 dalam pembuatan fase air yang di dispersikan
kedalam fase minyak maka span 80 dan tween 80 akan tersusun secara
berselang-seling pada antarmuka fase minyak dan fase air sehingga akan
membentuk monolayer yang mengelilingi droplet sehingga menghasilkan
sifat emulgator yang baik dan stabil. Namun pada kasus penggunaan
emulgator nonionik dalam sediaan lotion yang dibuat justru perbanding
terbalik dengan teori sehingga dalam pembuatan lotion variasi emulgator
span 80 dan tween 80 tidak berhasil, kemungkinan karena kesalahan

preformulasi dan pemilihan bahan yang tidak sesuai. (Sari SP, 2012).

Berdasarkan hasil evaluasi sediaan lotion dari ekstrak tanaman daun
nangka (Artocarpus heterophyllus Lam) dan ekstrak tanaman daun sirsak
(Annona muricata L) dengan variasi emulgator, emulgator yang paling
cocok digunakan dalam pembuatan lotion yakni emulgator Asam stearate
dan Trietanolamin karena pada uji organoleptik tidak mengalami perubahan
warna, bentuk dan bau dan paling banyak disukai oleh panelis dan dari uji
viskositas sediaan lotion dengan variasi emulgator asam stearate dan
trietanolamin hasilnya sediaan lotion dapat lebih cepat meresap kedalam
kulit karena hasil viskositasnya lebih kecil dibandingkan dengan Fll (Na-

CMC) dan FIII (Span 80&Tween 80).

Keterbatasan Peneliti

Pada penelitian ini warna sediaan lotion yang dihasilkan yakni

warna hijau tua besar kemungkinan kurangnya daya tarik penggunaan lotion
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ini, sehingga perlu adanya bahan tambahan yang dapat merubah warna
sediaan lotion ini menjadi warna putih agar warna yang dihasilkan sama

dengan lotion yang banyak beredar di pasaran.
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5.1

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan untuk melihat formulasi
dan evalusai mutu sediaan lotion dari tanaman ekstrak daun nangka
(Artocarpus heterophyllus Lam) dan daun sirsak (Annona muricata L).

dapat ditarik kesimpulan bahwa :

Formula sediaan lotion dari ekstrak simplisia tanaman daun nangka
(Artocarpus heterophyllus Lam) dan ekstrak dari simplisia s tanaman daun
sirsak (Annona muricata L). dengan emulgator asam stearate dan
trietanolamin sebagai emulgator Anionik lebih baik jika dibandingkan
dengan formula sediaan lotion ekstrak tanaman daun nangka (Artocarpus
heterophyllus Lam) dan ekstrak tanaman daun sirsak (Annona muricata L)
dengan emulgator Na-CMC sebagai emulgator Kationik dan Span 80 dan

Tween 80 sebagai emulgator Anionik.

. Sediaan farmasi yang berupa lotion dari ekstrak tanaman daun nangka

(Artocarpus heterophyllus Lam) dan simplisia tanaman ekstrak daun sirsak
(Annona muricata L) dengan variasi emulgator Anionik Asam stearate dan
Trietanolamin, Kationik Na-CMC, Anionik Tween 80 dan Span 80 pada
evaluasi uji daya lekat Formula | dengan rentang waktu 6-10 detik, Formula
Il rentang 5-9 detik, Formula 11l rentang waktu 3-6 detik. Uji daya sebar
Formula | 4-6 cm, Formula Il 4-5 cm, Formula Ill 5-5,6 cm dan Uji

viskositas Formula I dengan nilai 1251 cP, Formula 11 dengan nilai 3877 cP,
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5.2

5.21

5.2.3

523

Formula 11l dengan nilai 469 cP telah memenuhi standar persyaratan uji

sediaan lotion.

Saran

Bagi Institusi

Di sarankan untuk STIK Siti Khadijah Palembang agar hasill

penelitian ini dapat menambah referensi yang ada di perpustakaan.

Bagi peneliti selanjutnya

Penulis menyarankan kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan
evaluasi sediaan lotion untuk uji iritasi kulit dan dapat menggembangkan

emulgator yang lain yang bisa digunkan dalam sediaan lotion

Bagi Masyarakat

Disarankan bagi mahasiswa dapat memberikan informasi kepada
masyarakat tentang manfaat daun nangka (Artocarpus heterophyllus Lam)
dan manfaat daun sirsak (Annona muricate L) yang banyak masyarakat
tidak tau manfaatnya ternyata bisa dimanfaatkan untuk pembuatan sediaan

lotion.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Form Uji Kesukaan panelis

Lampiran 2 Hasil uji skrining fitokimia
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Lampiran 2 Hasil uji skrining fitokimia

108



109



Lampiran 3 lotion yang telah jadi

Lampiran 4 Uji Kruskal Wallis

Ranks
Sampel N Mean Rank
Data Sampel 290 3 10.67
295 3 13.67
300 3 19.00
305 3 15.33
310 3 10.00
315 3 6.33
320 3 2.00
Total 21

Lampiran 5 Uji Statistik

Test Statistics?®

Data Sampel
Kruskal-Wallis H 15.119
Df 6
Asymp. Sig. .019

a. Kruskal Walllis Test

b. Grouping Variable: Sampel
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Lampiran 6 Hasil spektrofotometri UV-Vis

Lampiran 6 Hasil spektrofotometri UV-Vis
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Lampiran 7 Proses pengerjaan sediaan lotion

Hasil pemerasan simplisia

Proses evporasi ekstrak

Proses pengentalan ekstrak

Penimbangan ekstrak
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Proses penimbangan bahan sediaan
lotion

Proses penimbangan bahan lotion
asam stearate

Proses penimbangan bahan

Proses penimbangan bahan
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Bahan cair

Viscometer formula 1

Viscometer formula 2
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Viscometer formula 3

Uji daya sebar formula 1

Uji daya sebar formula 2

Uji daya sebar formula 3
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Uji daya lekat

Uji ph formula 1

Uji ph formula 2

Uji ph formula 3
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Uji homogenitas formula 1

Uji homogenitas formula 2

Uji homogenitas formula 3

Hasil filtrasi formula 1

Hasil filtrasi formula 2
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Hasil filtrasi formula 3

Hasil pengenceran ekstrak dgn etanol
libi 2

Hasil pengenceran ekstrak dgn etanol
libi 3
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Uji kelembaban

Hasil oven siklus 2

Daya sebar formula 1 siklus 2

Daya lekat formula 1 siklus 2

119



Daya lekat formula 2 siklus 2

(@ u forl wed

Daya lekat formula 3 siklus 2

Ph formula 1 siklus 2

Ph formula 2 siklus 2

Ph formula 3 siklus 2

120



Proses oven siklus 1

Simplisia kering ekstrak daun
nangka dan daun sirsak

Hasil akhir sediaan lotion
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PENGARUH VARIASI EMULGATOR TERHADAP SEDIAAN LOTION
EKSTRAK DAUN SIRSAK (Annona muriacata L) DAN EKSTRAK
DAUN NANGKA (Artocarpus heterophyllus Lam)

ADELLIA MUHARYATI
PROGRAM STUDY S1 FARMASI STIK Siti Khadijah Palembang

Email : adelliamuharyati99@gmail.com

ABSTRAK

Kulit merupakan organ tubuh terbesar pada manusia yang memiliki fungsi proteksi. Kanker
kulit di Indonesia menempati urutan ketiga setelah kanker rahim dan kanker payudara. Maka
dari itu diperlukan antioksidan yang berfungsi untuk menstabilkan radikal bebas dengan
melengkapi kekurangan elektron dari radikal bebas Berdasarkan latar belakang tersebut maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang membuat formulasi sediaan lotion dari
ekstrak etanol daun sirsak (Annona muricate L.) dengan kombinasi ekstrak tanaman daun
nangka (Artocarpus heterophyllus Lam) dengan variasi tiga bahan emulgator anionic yaitu
Trietanolamin, emulgator kationik yaitu CMC-Na, emulgator non ionic yaitu Tween 80 dan
Span 80 untuk membandingkan formulasi mana yang paling baik dari ketiga formula
tersebut. Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimental untuk mengetahui
formulasi dan evaluasi sediaan lotion yang mengandung ekstrak etanol daun sirsak (Annona
muricata L) dan daun nangka (Artocarpus heterophyllus Lam) dengan konsentrasi 3%
dengan variasi emulgator yang berbeda Berdasarkan hasil evaluasi sediaan lotion dari ekstrak
tanaman daun nangka (Artocarpus heterophyllus Lam) dan daun sirsak (Annona muricata L)
dengan variasi emulgator, emulgator yang paling cocok digunakan dalam pembuatan lotion
yakni emulgator Asam stearate dan Trietanolamin karena pada uji organoleptik tidak
mengalami perubahan warna, bentuk dan bau dan paling banyak disukai oleh panelis Sediaan
lotion ekstrak tanaman daun nangka (Artocarpus heterophyllus Lam) dan tanaman daun
sirsak (Annona muricata L) dengan variasi emulgator Asam stearate dan Trietanolamin, Na-
CMC, Tween 80 dan Span 80 pada evaluasi uji daya lekat, uji daya sebar, dan uji viskositas
telah sesuai standar persyaratan uji sediaan lotion.

Kata Kunci  : Lotion, ekstrak Daun nangka (Artocarpus heerophyllus Lam), ekstrak
Daun sirsak (Annona muricate L), Asam stearate, Trietanolamin, Na-CMC, Span 80,
Tween 80
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THE EFFECT OF EMULGATOR VARIATIONS ON LOTION PREPARATIONS
SOURSOP LEAF EXTRACT (Annona muricata L) AND
JACKFRUIT LEAF (Artocarpus heterophyllus Lam).

ADELLIA MUHARYATI

Institute Of Health Science Siti Khadijah Palembang S-1 Pharmacy Study Program
Email : adelliamuharyati99@gmail.com

ABSTRACT
Skin is the largest organ in humans that has a protective function. Cancer ranks in Indonesia

third after uterine cancer and breast cancer. Therefore, an antioxidant is needed that functions
to stabilize free radicals by complementing the lack of electrons from free
radicals. heterophyllus Lam) with a variation of three anionic emulsifier ingredients, namely
Triethanolamine, cationic emulsifier CMC-Na, and non-ionic emulsifier Tween 80 and Span
80 to compare which formulation is the best of the three formulas. The research design used
was an experimental study to determine the formulation and evaluate lotion preparation
containing ethanol extract of soursop leaf (Annona muricata L) and jackfruit leaf (Artocarpus
heterophyllus) with a concentration of 3% with different emulsifier variations. n soursop leaf
plant (Annona muricata L) with a variety of emulsifiers, the most suitable emulsifier used in
making lotions are stearic acid and triethanolamine emulsifiers because the organoleptic test
did not change color, shape, and odor and was most favored by panelists.
jackfruit (Artocarpus heterophyllus Lam) and soursop leaf plant (Annona muricata L) with
emulsifier variations of Stearic Acid and Triethanolamine, Na-CMC, Tween 80, and Span 80
on evaluation of adhesion test, dispersibility test, and viscosity test were by the standard test
requirements lotion preparation.

Keywords : Lotion, Jackfruit leaf extract (Artocarpus heerophyllus L), soursop leaf
extract (Annona muricate L), stearic acid, Triethanolamine, Na-CMC, Span 80, Tween
80
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PENDAHULUAN

Kulit merupakan organ
tubuh terbesar pada manusia yang
memiliki fungsi proteksi. Pada
manusia dewasa dengan Dberat
badan 70 kg, berat kulit mencapai 5
kg dan bisa melapisi seluruh
permukaan tubuh seluas 2 meter
kubik (A. Haerani, 2018).

Di Indonesia, kanker kulit
menempati urutan ketiga setelah kanker
rahim dan kanker payudara. Kanker
kulit dijumpai 5,9 — 7,8 % dari semua
jenis kanker pertahun. Kanker Kkulit
yang paling banyak di Indonesia adalah
karsinoma sel basal (65,5%), diikuti
skuamosa  (23%),

melanoma maligna (7,9%) dan kanker

karsinoma  sel

kulit lainnya. Bentuk yang paling
invasif kanker kulit adalah melanoma,
memiliki tingkat kematian yang tinggi,
terutama jika tidak terdeteksi dini.
Kanker kulit nonmelanoma, seperti
karsinoma sel basal dan karsinoma sel
skuamosa  lebih  umum tetapi
metastasisnya kurang, dan hanya
sebagian  kecil yang  mengarah
kematian. Kulit memiliki 3 jenis sel,
yaitu sel basal, skuamosa sel dan sel-sel
yang mengandung pigmen yang disebut
melanosit. Oleh karena itu, jenis kanker

kulit terdiri dari tiga jenis yaitu kanker

sel basal, skuamosa dan melanoma. Di
antara ketiga sel ini, kanker kulit sel
melanoma  adalah  yang  paling
berbahaya dan juga dikenal sebagai
melanoma ganas. Berbagai sel basal
sejauh ini adalah yang paling umum
dan merupakan 90% dari semua jenis
sel kanker kulit tersebut. Sedangkan
jenis kanker yang mempunyai potensi
yang metastatik tertinggi di Indonesia
adalah jenis kanker melanoma atau
kanker kulit (Nurzulfadhli Nagiuddin,
2020).

Menurut Muhammad
Masyahrudin dalam Febrihagq et
al.,(2019), Salah satu bahan alam
yang dapat digunakan untuk
membuat sediaan farmasi lotion
adalah daun nangka (Artocarpus
heterophyllus Lam) dan daun sirsak
(Annona muricate L.) sebagai
antioksidan. Senyawa-senyawa
antioksidan alami biasanya terdapat
dalam daun, bunga, buah dan sayur
bagian-bagian dari tanaman. Pada
bagian tumbuhan daun nangka
(Artocarpus heterophyllus Lam.)
dapat digunakan sebagai
antioksidan alami karena
mengandung metabolit sekunder.
Hasil skrining fitokimia ekstrak
tanaman daun nangka mengandung

beberapa senyawa vyaitu berupa



flavonoid,  alkaloid,  saponin,
steroid, dan tannin (Menurut
Marianne  dkk, 2011 dalam
Andyana, 2011).

Berdasarkan latar belakang
tersebut maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian tentang
membuat formulasi sediaan lotion
dari ekstrak etanol daun sirsak
(Annona muricate L.) dengan
kombinasi daun nangka
(Artocarpus heterophyllus Lam)
dengan  variasi tiga  bahan
emulgator anionic yaitu
Trietanolamin, emulgator kationik
yaitu CMC-Na, emulgator non
ionic yaitu Tween 80 dan Span 80
untuk membandingkan formulasi
mana yang paling baik dari ketiga
formula tersebut. Pada penelitian
ini konsentrasi ekstrak etanol daun
nangka dan daun sirsak  yang
digunakan untuk sediaan lotion
adalah konsentrasi 3% karena pada
penelitian sebelumnya pada
konsentrasi 3% didapatkan sediaan

yang stabil dan memenuhi syarat.

METODE PENELITIAN

ALAT

Alat yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi alat-alat
gelas, pH meter, objek glass, rotary

evaporator, rak tabung, bejana

maserasi, viscometer, neraca
analitik, waterbath, kertas
perkamen.

BAHAN

Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini berupa daun nangka
(Artocarpus heterophyllus Lam) dan
daun sirsak (Annona muricate L),
asam stearate, trietanolamin, cmc-
na, tween 80, span 80, metal
paraben, propil paraben, oleum
rosae, aquadest, etanol 96%, HCL

pekat, Fecls.

PROSEDUR PENELITIAN

Pembuatan simplisia daun
nangka nangka  (Artocarpus
heterophyllus Lam) dan daun
sirsak (Annona muricate L)

Sebanyak 600 gram daun nangka
nangka (Artocarpus heterophyllus
Lam) dan daun sirsak (Annona
muricate L) dicuci sampai bersih
menggunakan air mengalir dan di
potong-potong  kecil, kemudian
dikeringkan dengan cara diangin-
anginkan pada suhu ruang dan
terhindar dari sinar  matahari
langsung. Setelah kering lalu di
blender dan didapatkan simplisia

untuk proses maserasi.



Simplisia daun daun nangka nangka
(Artocarpus heterophyllus Lam) dan
daun sirsak (Annona muricate L)
ditimbang sebanyak 600 gram,
dimasukan kedalam bejana maserasi
lalu ditambahkan etanol 96%
sebanyak 4 liter dan dimaserasi
selama 3x24 jam sambil sesekali di
aduk. Kemudian filtrat yang didapat
di endapkan selama 1 hari, dan
lakukan penyaringan dengan
menggunakan kapas atau Kkertas
saring. Pisahkan filtrat nya dari
pelarut pada suhu 70°C dengan
menggunakan rotary evaporator
sehingga didapat ekstrak kental

daun nangka dan daun sirsak.

Lotion dibuat dengan formulasi
sesuai dengan yang ditampilkan pada table
1. Asam stearate dan trietanolamin dilebur
diatas waterbath sebagai fase minyak, Na-
CMC dilebur diatas air panas dan tween 80
dan span 80 dilebur diatas waterbath,
Kemudian metal paraben dan propil
paraben di panaskan diatas waterbath
sebagai fase air, kemudian fase minyak
dimasukan ke dalam fase air dan di aduk
hingga homogen, masukan ekstrak daun
nangka dan daun sirsak setelah itu

ditambahkan aquadest dan oleum menthae.

1. Hasil ekstraksi pembuatan
simplisia sebanyak 600 gram

yang kemudian dikeringkan

dan dilakukan penguapan
dengan rotary evaporator
kemudian diuapkan dengan
menggunakan waterbath
diperoleh  ekstrak  kental

dengan hasil rendemen 3,11%

2. Skrining fitokimia
Golon | Pereaks | Param | Hasil
gan i eter
Senya
wa
Flavon | Serbuk | Terbent | Positi
oid Mg dan | uk f
Hcl warna
Pekat merah,
orange
dan
hijau
pada
lapisan
larutan
Saponi | Air Terdapa | Positi
n panas + |t buih | f
Hcl 2 N | atau
busa
Alkalo | Mayer | Endapa | Negat
id n putih | ive
atau
kekunin
gan
Dragend | Endapa | Positi
roff n f
bewarn
a jingga
Bouchar | Endapa | Positi
dat n f
bewarn
a coklat
Steroid | Lieberm | Warna | Positi
en- hijau f
Bouchar | biru
dat




Golon
gan
Senya
wa

Pereaks
i

Param
eter

Hasil

Tannin

FecLs

Warna

Positi

1% biru f
kehitam
an atau
hijau
kehitam
an

a.

C.

Uji flavonoid

Pemeriksaan flavonoid dilakukan
dengan cara yaitu ekstrak dari hasil
maserasi sampel diambil sepucuk
spatula, kemudian ditambahkan
sepucuk spatula serbuk Mg dan
empat tetes HCI 2%.

Uji saponin

Ekstrak aseton dimasukkan ke
dalam tabung reaksi kemudian
ditambahkan air panas,
didinginkan, kemudian dikocok
selama 10 detik. Setelah itu diamati
perubahan yang terjadi. Kemudian
ditambahkan kembali 1 tetes HCI
2N dan diamati kembali perubahan
yang terjadi. Hasil positif ditandai
apabila muncul buih-buih busa
yang stabil dan tetap selama 10

menit

Uji Alkaloid

Ekstrak yang akan diperiksa
dimasukkan ke dalam tabung
reaksi, kemudian ditambahkan
beberapa tetes HCI 2 N dan air
suling, setelah itu dipanaskan
diatas penangas air selama 2 menit,
kemudian didinginkan dan
disaring. Filtrat yang digunakan
untuk uji alkaloid adalah sebagai
berikut: a. Tiga tetes filtrat
ditambahkan dengan 2 tetes larutan
pereaksi Mayer, kemudian
dilakukan pengamatan yang terjadi.
b. Tiga tetes filtrat ditambahkan
dengan 2 tetes larutan pereaksi
Bouchardat, kemudian dilakukan
pengamatan yang terjadi. c. Tiga
tetes filtrat ditambahkan dengan 2
tetes larutan pereaksi \Wagner
kemudian dilakukan pengamatan
yang terjadi. Alkaloid positif jika
terjadi endapan atau kekeruhan
paling sedikit dua dari tiga
percobaan diatas Ciri khas dari
reaksi  positif alkaloid adalah
terbentuknya warna kuning
kecoklatan dengan pereaksi
Wagner dan terdapat endapan
bewarna kuning apabila
menggunakan dengan pereaksi

Meyer.



d. Uji Steroid dan Terpenoid 3. Hasil Evaluasi Sediaan

Ekstrak aseton yang akan diperiksa 8. Uji Organoleptik
dimasukkan ke dalam tabung Wa | Organol | Form | Formul | Form

reaksi, kemudian ditambahkan 2 — ktu | eptis ulal a2 ula3

3 tetes asam asetat anhidrat, lalu Sikl | Warna | Hijau | Hijau | Hijau

us 1 pekat | tua tua
diaduk secara perlahan beberapa Bentuk _
Agak | Kental | Cair
saat sampai kering, kemudian Aroma | | anta ol ol
ditambahkan 1 — 2 tetes asam sulfat ' Mentha | Ment
pekat dan diamati pewarnaan yang IC\)/III t e hae
en
timbul. Pewarnaan merah atau hae
merah ungu memberikan indikasi Sikl | Warna | Hijau | Hijau Hijau
senyawa  terpenoid  sementara us 2 Bentuk pekat | tua tua
pewarnaan hijau - biru untuk A Agak | Kental | Cair
roma | kenta
menandakan  adanya  senyawa | Ol. Ol.
. Mentha | Ment
steroid. ol 6 hae
e. Uji Tannin rl\]/;(;nt
1 gram ekstrak dimasukkan Sikl | Warna | Hijau | Hijau Hijau
kedalam tabung reaksi us 3 Bentuk ta ta tua
ditambahkan 10 mL air panas Aroma anil; Kental | Cair
kemudian dididihkan selama 5 | Ol.men | Agak
thae tengi
menit kemudian filtratnya ol. Kk
ditambahkan FeCI3 3-4 tetes, jika mznt
berwarna hijau biru (hijau-hitam) _
Berdasarkan hasil

berarti positif adanya tanin katekol ) _ )
3 o pemeriksaan organoleptic sediaan
sedangkan jika berwarna biru hitam ) _
- _ lotion dilakukan dengan cara
berarti positif adanya tanin. ) )
melihat warna, aroma, dan bau dari

Formulasi sediaan lotion ekstrak daun sediaan lotion dengan variasi
nangka (Artocarpus heterophyllus Lam) emulgator ekstrak tanaman daun
dan daun sirsak (Annona muricate L) nangka (Artocarpus heterophyllus

Lam) dan tanaman daun sirsak
(Annona muricata L) yang

mengandung variasi  emulgator



(asam stearate dan trietanolamin,
Na-CMC, dan Span 80 dan Tween
80). Pengamatan dilakukan setiap
siklus selama 3 siklus
penyimpanan, untuk warna setiap
sediaan menjadi warna hijau tua
yang berasal dari warna ekstrak
tanaman asal yaitu daun nangka
dan daun sirsak, terjadi perbedaan
antara FL,FIl, dan FIII hal ini
disebabkan karena variasi
emulgator yang digunakan pada

setiap formula berbeda-beda.

b. Uji pH
Formulasi Uji pH
Siklus | Siklus | Siklus
1 2 3
Fl 453 | 452 | 553
Fll 451 | 433 | 5,63
Flll 401 | 541 | 519

Hasil pengujian pH sediaan lotion
dari ekstrak tanaman daun nangka
(Artocarpus heterophyllus Lam) dan
ekstrak tanaman daun sirsak (Annona
muricata L), Syarat pH sediaan Lotion
menurut  SNI  16-4399-1996 (Standar
yaitu  4,5-8,0.
Pengujian pH yang dilakukan setiap siklus

Nasional  Indonesia)
selama penyimpanan pada ketiga formula
yakni FI dengan emulgator asam stearate

dan trietanolamin, FIl emulgator Na-CMC,

FIIl emulgator span 80 dan tween 80
menghasilkan nilai pH yang masih dalam
batas aman untuk sediaan topical dan
sudah sesuai dengan pH kulit yaitu 4,5 —
8,0. Jika sediaan memiliki pH yang rendah
atau asam lotion tersebut dapat mengiritasi
kulit, dan sebaliknya, jika pH sediaan
terlalu tinggi maka akan mengakibatkan
kulit menjadi lebih kering saat digunakan.
Dari hasil uji pH sediaan lotion dari
ekstrak tanaman daun nangka (Artocarpus
heterophyllus Lam) dan ekstrak tanaman
daun sirsak (Annona muricate L) dengan
variasi emulgator yang berbeda, didapat
rata-rata hasil pH dari ketiga formula yaitu
4,01- 5,63 yang artinya sediaan lotion ini
telah memenuhi persyaratan. Perbedaan
nilai pH yang didapat disebabkan karena
variasi emulgator yang berbeda serta
pengaruh  dari  suhu  penyimpanan.
Perbedaan nilai pH dari ketiga formula
disebabkan karena variasi penggunan
emulgator yang berbeda (Sugiharto R,
2020).

c. Uji daya sebar

Formulasi Waktu (siklus)

Siklus | Siklus | Siklus
1(cm) | 2(cm) | 3 (cm)

[ 5cm 4cm | 6,5cm

1 5cm 4cm 5cm

i 55 5cm | 6,5¢cm
cm




Pengujian daya sebar sediaan lotion
dari ekstrak tanaman daun nangka
(Artocarpus heterophyllus Lam) dan
tanaman dari ekstrak daun sirsak (Annona
muricata L) dengan variasi emulgator,
untuk FI emulgator asam stearate dan
trietanolamin, FIl emulgator Na-CMC,
FIIl emulgator span 80 dan tween 80.
Untuk uji daya sebar lotion yang baik yaitu
kisaran (5-7 cm). pada Formula | dengan
emulgator asam stearate dan trietanolamin
menunjukan bahwa pada siklus 1 hingga
siklus 3 daya sebar menunjukan nila 5 cm
yang artinya memuhi persyaratan untuk uji
daya sebar, sedangkan untuk siklus 2 pada
Formula 1,2,3 daya sebar tidak memenuhi
persyaratan yaitu 4 cm, kemudian untuk
siklus 3 uji daya sebar menunjukan nilai 5-
6,5 cm menunjukan bahwa daya sebar
memenuhi persyaratan. Untuk siklus 3
menghasilkan nilai yang paling tinggi ini
disebabkan karena rendahnya viskositas
span 80 dan tween 80, semakin rendah
viskositas suatu sediaan maka
penyebarannya akan semakin  besar
sehingga kontak antara zat aktif dengan
kulit akan semakin luas dan absorbsi zat
aktif ke kulit akan semakin cepat (Iskandar
B, 2021).

d. Uji Viskositas

Pengukuran

Formulasi lotion
viskositas

| ‘ 1251 cP

Il ‘ 3877 cP

1 ‘ 469 cP

Pengujian viskositas sediaan lotion
dari ekstrak tanaman daun nangka
(Artocarpus heterophyllus Lam) dan
tanaman ekstrak daun sirsak (Annona
muricata L) dengan variasi emulgator,
untuk FI emulgator asam stearate dan
trietanolamin, FIl emulgator Na-CMC,
FIIl emulgator span 80 dan tween 80
menunjukan bahwa sediaan lotion yang
dihasilkan dapat dilihat bahwa terjadi
peningkatan viskositas pada setiap formula
nya. Untuk FIlI dengan emulgator Na-
CMC nilai viskositas yang didapat yaitu
3877 cP lebih tinggi disbanding FI dengan
emulgator asam stearate dan trietanolamin
dengan nilai 1251 cP, sedangkan FIII
dengan emulgator span 80 dan tween 80
dengan nilai 469 cP. Kekentalan pada
formula lotion dapat juga terjadi karena
penguapan sehingga kadar air yang
terkandung didalam lotion  semakin
berkurang. Untuk FIIl emulgator span 80
dan tween 80 memiliki nilai viskositas
yang paling rendah dengan nilai 469,
karena dengan semakin rendah nillai
viskositas suatu sediaan maka penyebaran
sediaan lotion akan semakin besar
sehingga kontak antara zat aktif dengan
kulit semakin luas dan absrobsi zat aktif ke
kulit akan semakin cepat dibandingkan
dengan FIlI (Na-CMC) dan FI (asam



stearate dan trietanolamin) (Kautsar L,

2021).

e. Uji daya lekat

Formulasi Uji Daya Lekat

Siklus | Siklus | Siklus
1 2 3

I 6 10 7
detik | detik | detik

I 9 6 5
detik | detik | detik
I 6 5 3

detik | detik | detik

Berdasarkan uji daya lekat
sediaan lotion dari ekstrak tanaman
daun nangka (Artocarpus
heterophyllus Lam) dan ekstrak
daun sirsak (Annona muricata L)
dengan variasi emulgator, untuk FI
emulgator asam stearate dan
trietanolamin, FIl emulgator Na-
CMC, FIII emulgator span 80 dan
tween 80. Uji daya lekat dilakukan
dengan 3 siklus penyimpanan
selama 6 hari, untuk FI dengan
emulgator asam stearate dan
trietanolamin hasil uji dayya lekat
nya sesuai dengan persyaratan,
karena persyaratan daya lekat yang
baik untuk sediaan lotion adalah
lebih dari 4 detik, untuk FlIl yang
mengandung emulgator Na-CMC
uji daya lekat masih masuk
kedalam rentang persyaratan daya

lekat, sedangkan untuk FIIl dengan

emulgator span 80 dan tween 80
pad siklus ke-3  mengalami
penurunan daya lekat dan dibawah
rentang daya sebar lotion yaitu 3
detik. Uji daya lekat bertujuan
untuk mengetahui sejauh mana
lotion dapat menempel pada kulit.
Apabila lotion memiliki daya lekat
yang rendah, maka efek yang
diinginkan tidak tercapai. Namun,
jika daya lekat yang dihasilkan
kuat maka akan menghambat
pernafasan kulit (Oktofiani G dkk,

2021)
f.  Uji homogenitas

Formula Hasil Gambar

Si

| Homog
en

I Tidak
homoge

i Tidak
homoge

Pengujian

homogenitas

sediaan lotion dari ekstrak tanaman

daun nangka (Artocarpus



heterophyllus Lam) dan ekstrak
tanaman daun sirsak (Annona
muricata L) dengan variasi
emulgator, untuk FI emulgator
asam stearate dan trietanolamin,
FII  emulgator Na-CMC, Flll
emulgator span 80 dan tween 80.
Pengujian homogenitas bertujuan
untuk melihat tercampurnya bahan-
bahan formulasi lotion secara
merata, ditandai dengan tidak
adanya gumpalan atau butiran
kasar pada sediaan. Pada FI dengan
emulgator asam stearate dan
trietanolamin pengujian
dilakukan

dengan menggunakan mikroskop

homogenitas  yang

dengan hasil bahwa sediaan lotion
FI homogen, dilihat pada gambar
bahwa tidak terdapat perubahan
warna dan tidak terdapat butiran
kasar pada sediaan lotion,
sedangkan untuk FIl dengan
emulgator Na-CMC dan FllI
dengan emulgator span 80 dan
tween 80 hasil yang didapat bahwa
sediaan tersebut tidak homogen
dari segi partikel, di buktikan
dengan gambar bahwa FII dan FllI
terdapat butiran-butiran pada saat
di mikroskop, hal ini menunjukan
bahwa perbedaan emulgator yang
digunakan sangat berpengaruh

pada homogenitas sediaan lotion

dan karena penyimpanan yang
menyebabkan lotion FIlI dan FIII
tidak stabil sehingga terjadi
perubahan  homogenitas  pada
sediaan lotion yang dibuat (Nonci

F.Y dkk, 2016).

g. Uji kelembaban

Panjang Fl Fll FlI
gelombang

(nm)

290 2,610 0,26 0,26
295 1,009 | 1,0036 | 0,999
300 2,448 | 2,4308 2,43
305 2,254 1,938 1,936
310 0,73 0,711 0,777
315 0,264 0,248 0,266
320 0,04 0,04 0,041

Pengujian kelembaban homogenitas
sediaan lotion dari ekstrak tanaman daun
nangka (Artocarpus heterophyllus Lam)
dan daun sirsak (Annona muricata L)
dengan variasi emulgator, untuk FI
emulgator asam stearate dan trietanolamin,
FII emulgator Na-CMC, FIIl emulgator
span 80 dan tween 80. Pada penelitian ini
menggunakan metode spektrofotometri
dengan pengenceran untuk penentuan nilai
SPF. Pada penelitian ini, pengukuran SPF
sampel dilakukan secara in vitro
menggunakan spektrofotometri  UV-VIS
dengan panjang gelombang 290-320 nm
(UV B). Semua sampel uji terlebih dahulu

dilarutkan dengan etanol 96% kemudian



masing-masing larutan stok disonifikasi
terlebih dulu agar menambah kelarutan
larutan stok, selanjutnya disaring agar
partikel yang tidak larut terpisahkan.
Metode ini valid digunakan tetapi tidak
dapat menyatakan nilai SPF yang akurat.
Hal ini dikarenakan pada pengenceran
didapatkan bahan-bahan lain selain krim,
misalnya pelarut yang dapat
mempengaruhi  hasil  absorban  krim
sehingga penyerapan sinar uv lebih besar.
Pada pengukuran absorbansi basis krim
yang dilakukan oleh peneliti didapatkan
hasil bahwa basis krim menghasilkan nilai
absorbansi sekitar 2 pada panjang

gelombang 290- 320.
h. Uji kesukaan

Formula | Penilaian Panelis

I SS | S| KS | TS

Warna 3 7 - -

Aroma 7 3 - -

Tekstur 6 4 - -

Daya 8
serap

] Warna 2 4 4 -

Aroma 2 | 8 - -
Tekstur - 2 9 -
Daya - 1 7 2
serap

I Warna 2 | 8 - -

Aroma 2 5 2 -

Tekstur - - 2 7

Daya
serap

1 ‘ 9

Uji kesukaan yang meliputi
warna, aroma, tekstur dan daya
serap, pada Formula 1 paling
banyak disukai oleh panelis. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh
Maria rosmita wona wula (2018)
tentang Kkarakteristik dan stabilitas
sediaan lotion ekstrak etanol kulit
batang faloak. Diketahui uji
kesukaan lotion ke dua memiliki
akseptabilitas yang baik selain bau
lotion. Berdasarkan  penelitian
diatas maka peneliti berasumsi
bahwa formulasi lotion dari ekstrak
tanaman daun nangka (Artocarpus
heterophyllus Lam) dan daun
sirsak (Annona muricata L)
dengan variasi emulgator,
menunjukan bahwa ketiga fomulasi
lotion memiliki warna, aroma,
tekstur dan daya serap yang baik,
tetapi Formula 11l yang paling
disukai  oleh

Rosmita, 2018).

panelis  (Maria

1. KESIMPULAN
1. Formula sediaan lotion dari
ekstrak simplisia tanaman daun
nangka (Artocarpus heterophyllus
Lam) dan ekstrak dari simplisia s
tanaman  daun sirsak (Annona

muricata L). dengan emulgator



asam stearate dan trietanolamin
sebagai emulgator Anionik lebih
baik jika dibandingkan dengan
formula sediaan lotion ekstrak
tanaman daun nangka (Artocarpus
heterophyllus Lam) dan ekstrak
tanaman  daun sirsak (Annona
muricata L) dengan emulgator
Na-CMC

Kationik dan Span 80 dan Tween

sebagai  emulgator
80 sebagai emulgator Anionik.

. Sediaan farmasi yang berupa
lotion dari ekstrak tanaman daun
nangka (Artocarpus heterophyllus
Lam) dan
ekstrak

simplisia tanaman
daun sirsak (Annona
muricata L) dengan variasi
emulgator Anionik Asam stearate
dan Trietanolamin, Kationik Na-
CMC, Anionik Tween 80 dan
Span 80 pada evaluasi uji daya
lekat Formula | dengan rentang
waktu 6-10 detik, Formula I
rentang 5-9 detik, Formula Il
rentang waktu 3-6 detik. Uji daya
sebar Formula I 4-6 cm, Formula
Il 4-5 cm, Formula Il 5-5,6 cm
dan Uji viskositas Formula |
dengan nilai 1251 cP, Formula 1l
dengan nilai 3877 cP, Formula 11l
dengan nilai 469 cP telah
memenuhi standar persyaratan uji

sediaan lotion

V.

SARAN

Bagi Institusi

untuk STIK Siti
Khadijah Palembang agar hasill

Di sarankan
penelitian ini  dapat menambah
referensi yang ada di perpustakaan.
Bagi peneliti selanjutnya

Penulis

menyarankan  kepada

peneliti selanjutnya untuk
melakukan evaluasi sediaan lotion
untuk uji iritasi kulit dan dapat
menggembangkan emulgator yang
lain yang bisa digunkan dalam
sediaan lotion

Bagi Masyarakat

Disarankan bagi mahasiswa dapat
memberikan  informasi  kepada
masyarakat tentang manfaat daun
nangka (Artocarpus heterophyllus
Lam) dan manfaat daun sirsak
(Annona muricate L) yang banyak
masyarakat tidak tau manfaatnya
ternyata bisa dimanfaatkan untuk

pembuatan sediaan lotion.
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